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MILIK UPT PERPUSTAKAAN
1D PADANG

ABSIRAK

rendidikon adalsh merupcksn salsh satu upays yang perlu
ditempubh dulem memperkembseniltan kepribadisn seseorang indivi-
du,dsn dengun demikian merupsksn bagisn mencerdsask:n dsn me-
ma juk-n bonirso,

Nomun dalsm penyelen;saraon pendidiken di perguruan Ting. -
.51, serin, tiubul mosclshewmsselsh yeng dihodupi oleb mohusis-
Wwo Yyung sedikit bonyaknya d.;:t mempengeruhi pencepsisn by -
8il studinys, hosclsh-messsloh yeng dopst mempen:sruhi  hasil
studi mchasiswa ltu psdue pokoknys sda due, yskni m..3salsh -
yeng menysngkut faktor intelektusl,dsn maseleh y:ing tergolong
faktor non—intelektual.

Studi ini‘dimaksudkan untuk meneliti spsksh ads perbeda-
an sntars mossluh-mzsal:h non-intelektual ysng dislami oleh
Mahssiswa Terhambat dibuondin.ken dengasn Mshasisws Berhusil ;
dengsn kapossites kecerdssan yang ssme steu hempir szms, Pene-
litisn ini dilskuken dengsn metods deskriptif snslitis deng-
an tgknik penyebaran kuesioner,dsn mengaduksn snalisis sta-
tistike secsaras komperasi..

Alst pengumpul duts yang dipergun:=:kan selsin dokumenta-
si, adsl:h instumen-instrumen bsik yang sudah bsalku, maupun
yang dibust khusus untuk penelitian ini, ysng keterandalsn -

dan kesshihannya dspst dipertanggung jswabkan,
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rlat ysung telsh bsku sdsl.h strndsrt Progressive Matrices Tes
busten Reven, sedsngksn yon- dicuct khusus untuk penelitisn -
ini wdslahb Daftsr Pengungkopen Masalsh stau kuesioner.,
ienelitien inl dil-kukan di FIP - IKIP Psdang pzdus tehun
1989, Subyek popul -sinys sdelsh semus mshasisws progrsm 3Stri-
ta Setu ( S1 ) yan: telah memosuki semester ke VIII tshun a -

jersn 1988/1949,

Jumlsh subyek sampel Mehosziswa Terhsmbet 40 orang dan Ma_

hasisws Berhrsil 20 orsng, yonz diembil secars :csk dengsn -
pervendingsen jumlen dori tisp-tisp jurusen sesusi dengsn per-
bandingan pessr jurusan mising-masing di FIP - IRIY Padung,
liasil penelitisn yong diperolen mengzambarksn bushwa ada
perbedasn mssaloh-moseloh non-intelektusl yeang dislomi kelon-
pok Mshesisws Terhambst dibandingk:n dengen kelompok lizhesis-
weg Berh:sil. Perbedssn itu bukan dslsm jumlsh den jenis mass-
lsh pokok, namun dslzm priorites dsn intensitas m-salch-mase-
1st. pokok yang dielami stas dacer mena dibutubhkaennys bantuon-
lsysnen bimbingen dsn konseling.
Tentenz penengensn musslsh, tidak ada perbedssn bantusn lsys-
nan bimbingan dan konseling y.ong ditemul bsik olebh kKahssisws

Terhsmbat m:-upun oleh Mshssisws Berhasil,

ii

P—



PENGANTAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap mahasiswa yang studi di Perguruan Tinggi pasti
mempunyal suatu harapan gtau cite~cite untuk berhssil da -
1am studinya., Akan tetspi dalam kenystsan tidak semua ma-

hasiswe itu berhasil sebagsimana yang diharapkan.

Sesuai dau an prinsip bshwa inventssi manusia dalam -
rungka pembangunan bangéa, maka selayaknyalah mereka harus
berhasil delam studi, Setiap mshasiswa yang mendapat ke-
sempatan belsjar di Perguruan Tinggi hendeknya berhasil -
studinya dengsn baiig, sesuai dengan bidang keahlian atau ju-

rusan yang ditempuhnya.

Aken tetapi secsra kenyataan dapat dilihat bahwa disam-
ping memang ada mahasiswa yang sukses studinya, terdapat ju-
ga, malah lebih benyek mahasiswa. yang tidsk sukses, terma-
guk di delamnya yeng terhambat den yeng gsegal, wendatipun -

mereka mempunyail kesempatan dan beban belajsr yang sama.

Sebagai selsh satu bukti nyats tentang adenya lebih be—

nyak mahasiswa yang tidak sukses dari pada yang sukses, da-

pat diperhatikan perbendingan jumlah mahasiswa‘Effgfﬁgz,sf,/,,f,,,,

daftar pada tingkat IV bulan Janusri-guls =+~

\

dapat menyelesallcan studinyas sampai’
|
Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Padang.
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TABEL 1.1

JUMLAH MAHA3ISWA TK.IV BULAN JANUARI - JULI 1987
.DAN KELULUSANNYA PADA BULAN SEPTEMBER 1987 PaDA
FAKULTAS ILIU PuNDIDIKAN IKIP PADANG

No. Urut:  JURUSAN JUHALAH

amel Sk I TX, Iv s Akbir sS4 1L
bulusen s8sjs08

1. : LB : 564 : 52
2. : A : 185 : 23
3. : PL : 230 : 33
4. : AIP : 140 e 22

Ket. : Deata diombil dari BAAX, tanggal 27 Oktober 1987.

Sesuai densan usaha peningkatan jumlah mahasiswa yang -
dapat menyelesaiken studinya tepet menurut waktu ysng dipro-
gramksn dan menekan angka keterlambatsn karena mengalami ham. : i
baten - hembatan, serta usahsa menghapus adanya mahasiswa -
yang tal rungkin berhasil sams sekall ( gagal ), maka ba-
nyak hsl yeng sebagusnya diperhstikan dan diteliti.

Hal yang sebsjiusnya diteliti itu entars l=in : sarana-

dan prasgzransa pendidikan, relevansi kurikulum jyang diberla-
kukan  di lembags yang bersangkutan, perbsndingsn staf pengs -

jsr dsn jumlsh mzhasiswa, disiplin pekerja petugas akade-



3
mik, masslsh-mssalsh yeng dialemi mzhasiswa, baik yang da-
tanz dari lusr msupun dari delam mehasiswa itu sendiri,

Berketergsyuten dengan massslah terakhir, perlu diuseha-
kan pengembangsn den pembinaan mohaslswe, agsr sekurang- ku-
rengnya memperkecil angka keterhsmbatan, dsn sebes r-.esar -
nya “.snghspuskan kegagalan mzhagisws dalsm stuainys.

Berdassrksn kenyatzan bshws lebib banyak mah.8isWws yang
tidak dapst menyelezsikan studinya sesuai dengan waktu yoang
diprogrsmken seperti dikemuksn distas, maks timbul pertanya-
an yang merupaskan mesaleh yang perlu diteliti.

nyasslah-masalsh non-intelektusl manskab ysng dialami -
mahasisws ysng terhembat dibandingksn dengsn y-ng sukses stu -
dinys dengan kapesita~ kecerdasan ( I ) yang-samo, gserts ba -
gaimanakah layanan bimbingen yang diterimenya n

Adsnys problems atau mesaleh yeng ditemui oleh mahasis~
wa, sedikit stsu bsnyak skan mempengsruhi huosil studinya._Se -
lsma mssslah yang dislominya belum teratasi, selama itu puls
mahasiswa yzng berssngkutan membutubkan lsyanan bimbingan.
Adapun mssalsh-mesalvh yang dialsmi oleh mshasiswa p.da po-
koknysa dapat dikstegoriken ke dalsm dua msssleh bessr,yaitu
mugalsh-mzsalah intelektual, dan mssslsh-mssalsh non-intelek-—

tual ( sslch satu pembagisn yang dienut dalom penelitian ini)






" Yang dikategorikusn mnsaluh-masalaﬁ“{ﬁ%éiéﬁﬁuéljitu inta -
ra l.in : kapnsitss kecerdasan, yang diukur dengan sustu tes

tertentu ysng hssilnya dinyatsksn dengen Intelligence Quo -

tient ( IQ ) yeng merupskan potensi atau bskat umum dari seo =

reng individu, serts bakst atsu sering disebut bakst khusus,

ateu Aptitude., Dersjot tertinggi dari aptitude sdalah snuge-

rah ( Telent ), yang merupsksn kempmpuan seperti kebolehazn -

{ Proficiency ) dslem msin musik stau ssstrs.Bskat khusus -

ini dapat diukur dengsn tos bakat khusus atau DAT ( Differen-
tial Aptitude Test ), seperti : Kemampuan pandan_. rusng (Spa-
ce Reasoning ), Kemampusn mekanik (Mechanical Ressoning ),Ke-
mampuan hitung-menghitung ( Numerical Abilyty ),Kemampuan -~

penggunzan bahass ( Language Usage ), Kemsmpuan abataksi (ab-
stract Ressoning ), Kemampusn memshemi ejean ( Spelling ),Ke-
mampuan Verbal ( Verbsl Ressoning ), Kemampusn kecepstan dan

ketelitien ( Clerical Speed and Accuracy ).

Sedsngkan yong dikategoriken mssslsh-masalsh non-~ inte-—
lektual antera lain : miselzh sikap, minat, penyesuzisn sosi-
al, kestsbilan emosionsl, pemskaisn waktu luang, motivesi,ke-
cemssan,ketidak beruntungsn fisik, dan sabagaiﬁya. |

Mengenal k:.psasitas kecerdasan, sebenirnys mahssiswa bo-
Ieh dikstsksn tidsk diraguksn lsgi, paling tidak merpunyai -

kapusitss Kecerdusan di stss rats-rata, Secars ideal mshasis-



wa mempunyei I{; minimasl 120, seperti dikatakan oleh aAttia
Mahmoud Hena ( 1978 : 143 ) :
..» OPang-orang yung mempunyoi nisbsh kecerdasan ( I. )
120 atsu lebih , atsu orang mencspri umur mentul 18 ta-
ﬁun ,merek: mempunyai kemempusn mental yang memungkin -
an nys melakukon peker jsen yang menuntut pekerjsan men
tsl abstak den kasdang~kudang penciptaan mentsl, Mereks
itu dspot mencapsi derajat universitas,
Sedangkan H,J, Eysenck ( 1984 : 15 ) menaruh hsrapasnnya bshe
Wwa seorang mshosiswe memliliki IQ sekitar 125, Dapat dikata -
kan sngks ini menunjukksn batas yeng harus dilewsti seorong
keluaren sekolan menengah tingkst atas untuk men:smbung stu-
di ke pergurusn tinggi. Secars umum dapuat dikstak:un pula bah
wa seseorang y:ng telsh diterima di perguruan tinggzgi dengoan
mel:lui tes ( UTUL SIPENMARU/UMPTN }telsh mempunyai potensi
untuk berhssil delsm studinys, Apsbils psda kenystzunnya ma-
hasiswe ysng berssngkutan tidak berhssil stau gagsl dalom -
studinya, mske hsl ini dspat disnggep diakibstken oleh penga
ruh problems-problema ztsu messalsh-masalah luin., Kassl:ihema-

salsh vyangz dislsmi mchasiswe tersebut dapat berups

a, mosal:h belsijar., 3tudi di perguruan tinggi sdsalsh berbe -

da dengen belsjar di tingkat sekol:h menenzash stzs. Studi
di pergurucn tinggi dituntut untuk bel: jsr mendiri, beker
j¢ kerass untuk mengerjckoen tu:rrs-tugas mendiri mezupun -
yang terstrulitur, bonyosk membacs dari berbsygoel literotur,

kulial kerjs lopancen, bel-jsr mensistem:tisusi apu yong

*
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didepst dari kulish dan yang lsin,belsjsr banysk dsn menda-
lawi teori sustu disiplin ilmu dsn mencoba menerspksnnys -
dalem kehidupon , den lsin sebagsinya.

b.mosalsh-masalzh sosiel, ysitu masalah ysng berhubungan de-
ngan poergsulsn sessmz inssn menusis d-lam hidup oermasysrs_
kct, sepertil sopsn szntun dal.m pe;gaulan, menzhsr.al nur-
kat orang lnin, memoins keekrabsn dengsn orang 1l:sin atsu -
berkswsn, dan masslsh-masslah etika pergaulan,

e.masselsh berpacsrsn bogl mereks yanz musih sendirisn.

d.masalah niilsoi-nilsi sesuai dengsn tujusn hidup yenis menja=-
di keyrkinennya,

e.masalah seksuslites yang ada hubungannya dengan kesusilasn
Gejolek remsja yasng sudah matang dalsm segi biologis, meru-
pakan suotu hsl yang merupaksn problems tersendiri,

f,masualah menyispkun diri untuk hidup berkeluarga,

g.mesalah pemilihon kerir, ysitu pembinsan Juvatan sebagai -
bentuk resli;ssi tugssnys dalsm kehidupan.

h, mssslah emosionsl. $tsbil tidaknys emosionsl 3esacrung me -
nunjukksn tasngguh dan rapuhnys kepribadisn seseorung, 3ese-
oraong yong berkepribsdicn tsnggub sdslsh msnusis yong te =
nen bantingsn, Ber.rti bermentsl baje dslom menghadepi ge-
lombang kehidup=2n,

i.masaluh pemskeisn wektv lusng

Jemesalah agams dan morol.
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Hesaloh-masalah yong tersebut diatss adslsh masslsh-ma-
salsh ye&ng sif:tnys non-intelektual,Berbagei pakur berl:inan
pen&apnt terhrdsp berbagsi mosslan yang dihadapi atsu  yeng
dielswi oleh mahosiswsa, Roos L. Mooney menyebutken sebelis -

mgcem problem sreas, yen: dislomi mshasiswos di porgurusn -

tinsgl JProblem ¢recs itu adalsh

1, Health and Physical Development ( HPD )
2 Minsce, Living Condition and Zmployment { FLE )
3. Socizl and Recrestional sactiviteis ( SRA )
4, Socicl-Psychological Relstions ( SPR )
5. Personsl-Psychologicusl Relstions ( PPR )
6. Courteship, Sex, snd Merriage ( CSM )
7. Home and Femily ( HF )
8, Morsl end Religion ( MR )
9, sdjustment to Collese ( School ) Work ( ACW )} ( A3SW )
10.The Future : Vocational snd Educstionsl ( FVE )
11.Curriculum an Tesching Procedure ( CTP ) ( Mooney, 1950:4),
Sedsnzkan Dirjen PT Depdikbud ( 1978:59 ) mengzolongken
masulah-mesalh mehesisws kedalom 4 golongsan masalsh yusitu
1. Masalch studi, 2. masalsh maszo depan dun kerir, 3 mosalch
kesejzhtersen, dsn 4, massl - h pergsulsn,
veri ursisn distas terlihat adanya jumlsh dsn jenis perng—

golongan masalah ysnz kemungkinan dislami oleh parz mahasiswa
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di pergurusn tinggi. Perbedssn ini biss terjsdi o'eh argumen-
tasi den sudut psndseng deri psksr yengz menelitinyas,

Masalvh-mzszleh non-intelektusl yong mungkin dislomi me-~

hssgiswe delam penelitisn ini digolongksn kedalsm 11 jenis mce

seleh nolok, ysnz menurut istilsh Mooney disebut problem sre

8s, Nomun menging:t beberaps hal kurang serssi dalsm problew
arecs Mooney ( sdunys overlapping ), maks dslam penelition -
ini diszmbil 11 jenls ysng eksplisit., idepun mssalsh-maselceh
pokolt yone mungkin dislemi pora mchesisws sebasol mossleh -
masalsh non-intelektusl, ysng aksn diteliti dapst dikategori -
kan sebugai verikut 3 :

1e Masalah belajor, |

2. kags~lsh keuangcon.

3, liosalzh sosial,

4. 'i7m2lsh emosional,

5. kasal:h Pen:cembong.n Pribadi.

6., is8slsh Seksuosl,

7. Hoasaloh-mosalsh kelusrygs.,

B. Masalah Apeme den morel.

9., hasalsh pemckuoian wouktu luszng.

jt,.Mezalah kesehastan,
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.Urutsn pen_kstegorian masalah-mssslzh poikok disini, bu-
konlun bersrti yong disebut lebih dehulu lebih penting duri
yani disebut kenudisn, Urutoen itu dibust untuk melinct ssove-
rep: benysk jenls misni h rokok tersebut, Hel ini Juzu terli-

a5t dslom pembagicn tiep-tisp mssal:h pokolk aztou rroblen ure

48, don-buksn berert! yan: sstu lebih penting deri v n; 1:in
berik: iian denz:n nomnct urutnys,

selanjutnys e 11 wmssoal-h voiwk yons disebutiun Gi cous
cdel i messl h-mes. i h nokok yang nmungkin 441 lsmi voby 51

sebri-1 m-=2l h non-intelektu:l, ysns acen dilicust Dugim v

perbendingonnyes dicl-mi oleh moh-siswe terhambut, dun oleh -

mohesisws Toerh-zil, mei<itui penelitisn yoms eden dilocculisn,

4

Peneliticn ini =kin dilsicukan dslan kewdssn Jen; sehe -

{

narnys terj:di yonz betul-betul ada pada semus Jurus.n di -
lingkunzsn FIF-IFIP Podsng, sebinipa diharispkan hosilny. be-

nar-ben:r dapst beri.nfuast,

BeRU:ui% LIHGKUP Dill FEMBAT..3AN MiASALAH

AZsr jelos 5ps yusng menjudi sjeng penelitian, wioltc nerlu
kiranye di jelrsksn pembuatessn rusng linzkup peneliticn ini se -
bagsi berikut :

1.

F

enelitisn ini bersifut studi perbsandingan yan. dil kuk:n
di FIP-IKIP Feodeni,dan sebagsi subjek sampel yuno dij-di-
k.n responden cdsluh sebugion dari mehssizwa program 1

vanz telah menemnuh semester ke VII dan memasuki swsl se -

mzster ke VIII »ada tethun ajarsn 1988/1989,
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2, Yang ditelitl sdslah mesalah-masslah non intele<tual

yong dislomi lanasiswa Ternarbat den dialwsni mshssis-—

U

wa Besrhasil.
Vaselah-umngalah non iateleictual dimoksud terbacl atsayg

scbelas maanlan pokolt, yeng

Lo
-

mesing-masinznyn tordiri-

S Ty e .
daril biberups osneir,

Adspun masslsh-mnzalabh pokok tersebut sebez_ eimanae -

-]

teilah disebutican :dimucs adalah (&) mazalah bels

vl
o
3
—
o
=
%]
|

o

salan e

b
W]

nsan (o) masalal sosiel (d) mosslabh enousionail
(e) mazalah porngenpancan priba () masalah seks dan -
perkewinen (g) wasalah keluarga {h) maselsh azema dun =~

morel (1) masslsh penyggunsan wsikktu iuens (j) mssalah za -

rir, dan (k) m2s3zlsh “esehatsn,

Pembegien len atas sebelss masslsh pokok inil newmpu-

nyal kxesomaan pembazian yang dilslissnatan oleh Roos L -

Fooney dalam Daftsr Penrungicapsn HMaseleh {(DPI) ysnzp di -

buat khusus untut mahasiswa divergurusn tinggl. Fanya di
gana sinil wmeonzelaeml perubshan yans dlanggap perlu untux

=

kesesuzian dengan lrondisi Indonesia,

Intensitas mzsslah-mesalsh non-intelektual yan; di-
alami cleh makhesiswa itu juga diteliti, sehin:sze dikets -
hui &tas daser mana mshasiswa yang berssnzkutan membu -
tuhkean Dbantuen leyanan ztau Kegisten bimbingan denzan

prioritss yang dibutuhkan,
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e
¥ong bersenjratan gapat moncamoll scoiusun usoin
e ing con vorsioo, o sten tidch capse LogiooLz -
noadoo wiijor pode tesester VIEL, dan dl rmap-
“iraoksn denut selesal 4 tahun atau turonzy dengan
IP lcumulebif wminivsl 2, 00 dengen IQ 120 atau le-
2,

b, lahasicws vang terhiambac studinya islsn chasiswe -
dons tidok memenuhl sysrat  gepertl yun_ Jdimiliki -

oleh mohasiswa yanzg tergolonz berhasil diet

[4e]

~
3 i

s N&=-

mun  wempunyai  I& 120  atau lebih.
3. lapasitas Fecerdasan ( inteligensi )

Kemampuan mengorgenisir pola-pols tingksh laku sedemi _
kian rupa, sehingpa tindékannya lebih szan:iiil dan a-

kurat daelam menghadapi dalam melaisanaltan seluruh ke ™
glabtan belajar, den diukur dengan test inteli;ensi, un_

tux mengetohuinya itu,

TUJUAL GBLITIAN

)
B
3
&

Yang menjadi tujuan delam penelitian ini sdalsh

1. Untuk mengetshuil perbandingen secars ratu-rsta antara
banyaknya wmehasiswa yang terhambast dan yani berhasil -

yang men;elami  masalah.,

2. Untuk mengetuhul perbsndingsn dersjat intensitas perna-
salahan ysng dislaml antara mahasiswa yang terhambat -

dan yang bernssil,



™

T A" P ! . = . -~ e oes g o bl .. . S
3. YVimouil oot il o Dowanan vany carlor oD T Dt

Ton oanbtscs ochagisws yeng terhambat dan van o berhasil,

4., Untuk mengetszhul perbendingan derajat intensitas la -
yanan bimbinsaon ysng diperoleh selama ini  antara ma-

hasiswa yang terhambat dan mahasiswa 3yeng berhasil,

Dencan diperolechnyva apa veng dikcemukakan sebuzal tujuan
[ p J p W (553 [

penelitian diatas, maka yang demikien dapat Aijadikan bah _

wa

edaptasi lslem pemberian bantuan layanan bimbingan bagi

kedua kelompok untuk masa-wmasa selenjutnya, yaitu dslan -

cars darn intensifikasi pemberian layanen bimbinzan dalam

penzarahsan pemecaben permasaiahannya yang dlalami nabasiswva,

baik yang terhambat waupun yoang beriasil studinya,

Disamping itu hesil penelitian ini ~“dharepian juge da -

pat dijadikan sebogal petunjuk-petunjuk bagl petuzus pembe ~

ri

bantuan leyansn bimbingsn seleanjutnya,
S5 U0 NS I

Penelitian 1ini dilendasi oleh beberopa asumsi sebr zri ber-

Dalam penyelengzarasn pendidiken, sering tiwbul masaian
vang dinsdepi mehasiswe yong dapat mempengaruhi hasil

P R
STUALNyd.
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Pada uvmunnnya stal pengajer (dosen) tide': rengeluanul spa

yenz dialami mshasiswa tersebut sebagal masaleb, larena

.masalah 1tu tidak menampaltkan dirl secara nyata dan

langsung.

pPade garis besarnya hosil studi mahesiswa dupat dipeng -

éruhi oleh duos faktor, yoitu

a, Faltor intelektual, diantarsnyes adslah kapasitas le-
cerdasan, bskat, minst, dan motif berprestasi,

b. Pakstor-faktor non-intelektual, dianteranys adslub mae-

£
o

salsh-masslabh belojer, masalah ekonomi, masol 30—

sial, masalah keluargs, mssslah seks, den sebagainya.

Puda umumnya keterlambatan penyelesaian studi mahasiswa
dipengsruhi fsktor intelegensi, Namun faktor-faktor ia-

in di 1luar faktor intelegcensi ada pengsrubnys pula,

Dalam tuges profesionalnys seorang staf penyejor (dosen)
mempunysi peran untuk uemberiksn bimbingen kepuda psra =
mahasiswenya, terubams dalam proses belajar mengajar.

Peran ini bulran sekeder penuniang, nemun sustu peran po-

kok yeng melekat erat dengon fungsinya'sebagai penga jar.,

Meskipun persan bimbingen itu telah di éahkan sebazal ba-
gian dari tugas staf pengajer ( PP. NO.5 th,1980), itu

tidak berarti bshwa dosen langsung menerapkan delam ke-



;iatannya sehari-heri, Bagl sebaguian besar dosen pem—

a1,

bimbingon itu uerucaken suatu kol baru, Pencrapan peran

~bimbingosn oleh dosen bervarissi  sesuai dengen kadar-

nenerimaan pefan bimbingen 1tu sebagal bagien dari tu-
Fasnya.

Pelaoksanaan tusas-tugas studi oleh seseors
lebih depat dib.arepkean berbassil teanps adsnya wosalsh-ma—
sslah non-intelektual yeng rmerpengeruhl dirinye dicaon-
dins dengén apsoila pelaksanasn itu dilekuxon dengs

£4

zdanye wmasglah-masalsh  fsersebut. liskin besar pensaruh-

o

gnyrarcun tersebut  dirssaliannya seoa"al beban mental, =

i

maka malkin beser puls zemungkinan tingkat kegazslannysa,

dan sebalixnya,

asil usans mshasiswa delam studl depat dicerminkan de-

-

ngen sesungpuhnya oleh AKR  yang diperoleh pade akhir -
semester, serta sda tidsknya beban belajar yang tersi-
58,

+

ishasiswa memboritan jswabsn wmemnrut keadzan yang se -
sungguhnya  wmenurut apa yan,, mereka alami, dslem nenja-

wab kuesioner yang diberixan,
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Fo HIPOCESIS/VEATALYAAR PUNELITIAN

Dus oran; atau lebih yang mempunyai hkapssitos cecerdas-
en  yong sama, nendapet beboun don kesemputsn beloiar yung
sama, diborapkan sitan menperoleh hasil belajar yans sama,
Nemunn epablls ternyuste behwes  lisntarsnya tidai berhasil-
sebapaimena mesbtinyas, mak dopat  didugo buhws yung tidak-
berhasil itu pasti dipengaruhi oleb massleh-rasalan yani
gifetnya nmnon-intelektual., Berdasarkan hal ini dapat dilewmu-
kaltan  anggapen dasgr delem  penelitisn ini seba
kut
Pelaksanasan tuges-tugass studi oleh seseoranyg mshasiswa, le-
vin depat diiorspizsn verhasil tanpa adanya mass.isn-casalah-
non-int>i2ktuel ye@ng mempengaruhl dirinya, dibanding denpg-
an anabila pelsisancan itu dilakuksn dengan sdonjya masalah.
masalah terssbut,

IMakin bessar pengsasruh tersebut dirsszkan sebsgsi beban men-
tal, makin bessr pula kemungkinan tingkat kegsyslannya, don
sebaliknya, Dengan demikian cdsapat dibuat hipoﬁesis :

AD4 TERBEDAMLS 1ols BDRARTI DALAM PENYELESAIAL PROIR.M Doli-
HASIL Bobadall, AHTARA HAHASISWA YalG FURGALAMI FAs, bai-MaS:i-
LAR  WOR=-LHTLLEFTULL DEHGLN HAHASISWA Y..uG TIDAL HERGALAMI-
HASALAH-VASALAH UOL-IWTELEKTUAL, DEHGAN KAPASI A5 HOCRAD.S.

N o A a
‘:lif _{.".l:rJ" Wisi g
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Untuk mengershizan keziotan dolsm mengsuupulisn den nens-
olah duts yons diperluliun dolam penelitisn ini, mala veri-
kut inl Jdikemuitaken pertanyanan-nertsnysan  penelilizn sebos-

ipal berilub

T. Belonrol mehasiays wonoieh di antara
yan,: berhosil leolh banyosk mengelamil musalsh 2tss Lasas

dibutuhltunnys Jlaezonar bimbingan 7

2, seliompolk wmehesisws wownszkeh di antvsra yong ternambat dan
yang berhesil umensuolasnl intensitss owsslsah yon leoih -
tinggli 7

3. Jenis pelayanen apo saje yany periu dibrioritasxan, boix

untux xelowmpolr mahosiswa jang terhamdat waurun yong ber-

o
- -

-

. i,
hasil, . 7

4, Xelompek mahasiswa manzkeh di entsrs yzng terhembat dan
yang, berhssil mendsapst laysnan bimbingan yan: lebih ba-
nyak selsma ini 7

LEGUHNAALN FASTL PEHELITIAN

Penelitian ini m-2ncobsa mengungxap massalabh-mnasaluh non-
intelektual wyasng; nmenjadi descrepancy pencapaian hasil ve-
lajar.

Dalam penyelenzuarsan progrsam pendidiksn, sering tin-

bul masalah yan; <ihadapl oleh mahasisws yang s=dilzit ba -

L
i,
-

nencegaisn hasil belsosjarny

©w
@]

nyaix dapgv mempengorubl  pad

o]
m
=
v
o
w
!

ui apa yon: s

b
Pl

Pads umiimnmys dosen tiaul tal

~

LCnE
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siswa tersebuil  sebagcsi masalzn, karens masalah utau <esu-
liten itu *“idoak parnsh menempaxkan diri secars nyata dsn

langsung,

Apa  Jung aluestl dosen honya neruns<en Sejala-zein
la yang kndang-<odons  dapet menipu  fibak yan. wengamati-
nya. Cleh korens itu penclition ini penting untui mem -
bnntu- mendapatian e jelasen  tentungs masiuh apa yang  di-
alamni mabasiswa, baik yon

terhambat msupun yun: verhz -

-
-

sil dnlsi studinya. Lasi pula  sken terunscop sejaun mana

priorits. kebutubiean layanon bimbingan itu bapl mer. ks sesu.

ai dengan Jenis massleh yong dislaminya,

liasil peneiiticn diberapican dapat dijadikesn bandingan
unt k prektek lsysnen bimbincan dsn renyuluhan, terutama -
untux IXIP Psdong, benzan penelitisn ini dspast pula dili-
hwt relevansi jawsbsn responden dengsn kenyastasn yang ade
dengan prektek layanen bimbingzen selama ini berdssarian in
tensitas masalah yang dislami mahasiswe yang wmembatuhkan-
layanan BP r:nurut prioritssnya, Denzan wmellhat selompok -
faktor yanz berbeda skala prioritasnya, msks staf lebih -
mampu wmengadakan sistem layonan bimbingsn ysng smemodei.

Dalam heal ini sda dugasn, bshwa kontribusi hssil re
nelitian 1ini dapat dijedilien sebagai bszhen bernarap pere-
cahan masalab-maszloh atemu esulitan mahasiswa yan; fak-

tor penyetabnys bersvmexa ragau,
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Penelitisn inil pentinege dalsm roniks membantu moh gicwa
£ dzl:zn progrom studinys,stas dausr imform:asi tentsng mosaloh-
messlrh yeng dihadepinga.

Dengen kots isin h-gil penelitiasn ini diherepken bersu-

o4}
23]
o)
[N
l-.r_l
+—
4
}

1, Untuk bshan bondingen dolom prskteic leyenan
I&IP Pezdong.

2, Untuk depst mesinskstksn intensitss laysnsn Bl

3. Lebagel brhon untulk mernentulsn skels prioritas laysnen -
bimbin;an keﬁedp m=haalswa,

4. Gebegel bush.n pemecshon moeselsh-musaleh yang dihadspl ma-
hasiswa yang disebabkan oleh berbagsi zneks ragsm faktor,

5. liembantu mshesizwo ielsm memprogram studinya,

Delcm penelitiszn ini dihsrepkan diperoleh informasi -
yenz perlu untuk menyusun deon mengembangkan prozsrum pendidik-
an secarg unum di Perguruaon l'ingi,karena penyusunan den ve-
ngerbangsn ates dzsar informasi dari nenelitisn ini dzp-t 3
1. Kembsntu pimnin r pergurusn tinggi dslsm mencswnsi  tujuen

lenbags, untuk menghesilksn cendikiawan yang secara kuwli -

totif dapst dipertsnggung jeowsbksn sesuszi dengen Gariz Ge -
ris Beger Hzlusasn liegara.,
2, Membsantu stafl ck=deniks menciptaksn susssns yong faurcsble

bosi 1klim belejer-mengajsr yong sehat, segar,dan mengoni-

rahkun.,
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Membantu kKeseluruhsn meshasiawa dsleam mencepsi tinglis ke-

dewsssan Gulnm berbszol sgpes kehidupsn, seperti kedewssus-—

ann berfikir, emocwxsil, sosgisl,beragsnmo,berbudoyns,dengon kato

1sin sebagal ssrjasns yong gujoenas,

fHerbenty meshosiaws secafé individu dslsm mensulksesk n stu
dinya sesusi den:sn ysnz diprogramian.

Eembontu mxhasiswa‘dalsm ho1 menumwbubl»in sik-.p boru yenyg
iebih pozitif terh:dsp kebidupan, dan mengemban;ken poten-
g8i-potensi yan_ rda psda dirinya, untuk memcup-i Kemampu-
ant penyesucian diri, pengarshan diri,dosn reclisssi diri -

secera optimal.
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Pencupsien husil bel: jsr ( achievement ) muhssisws * da-

pat dipengsruni oleh dus falktor secars goris bessrny:., yaltu

L2

a, Paktor intelektusl, sepverti ksprsitas kecerdoscon,bax.t,

b. Faktor non intelektusl, seperti misslib-masal h velajsr ,
m:zsalsh keseh. ten,moesslesh ekonowi,meseslih sosizl,dsn seba=
gazinye,

Dari ststusnya sebegsi muhssiswa, mereks mempunysi kele-
bihsn~kelebih:n deri kelompok pemuda luinnys, Terbukti mere-
ko mumpu menempuh pendidiken-peondidiken sebelumnya, dan ber-
hasil memenan:kan verssingsn untuk mesuk ke pergurusn tincsgil.
Denssn demikisn sezsrs intelektuel msh sisws boleh dikotsken

piss dihsrepkon ol

A

a menyelesaiksn studl di perguruzn tingsi
sebagaimuna diharspksn, Eysenck mengataker

...i'idaix dirsguken lugi bshwa orung yqng berinteligensi
tinggi oken ieovih verh.gil dslsm studi ail rerguruen Ti-
ngei. Orens den en inteiigensi tin gl ( jik: semuanys
seimbuni ), skuan levih bechnail menyeleseikon tugas yang
membutunkan intelektuslitas ...3ecars umum Universitas
cenderuny untul memperkenalksan m-h:siswanys pcdo penge-—
tshusn yanz membutuhkun kemesmpusn intelektusl ( H. J .
Lysenck; 1884 : 26 - 28 ). :

Boleh dikstaksn orang dengan 1. rendah jorsng sekali bi-
sz berhasil di oksdemi atau dslsm bidsng intelektual,Depst -

diketsksn hompir menisdi sustu hukum seperti kesimpulen di-
o fnd



bidang.psikologi muzo rini., alosannys tentu s38j., kzren. un-
tuk mencap:i keberh sil.n dibutubkan inteligensi cukun, Den
ketelkunan luur bisazs stau kemsmpusn l:in tidok dapot menutu-—
i kekursngen intelektuslitss ini, Sebsliknys jugs tidek bi-
Ss. Inteligensi dibutuhlran untuk mencsp:1i sukses, tetspi ti-
dzlt cukyp hazny: inteligensi saj«. Konsukuensinvy: w higisws
denzen intelizensi tinggzi mun;kin berh.sil, mun_kin tidsax,
Tergsntung p. ds foztor lingkungen,kepribsdisn, tingkat motive-
si, bonyas< lugi foktor lein diluar intelektuwsl yrii2 o ilkzut bepr-
'penger;h { syssnclt, 1984 3 32 - 33 ),

Dari ursisn di stss depnt diketahui bahw:s fuktor-fskior
non-intelektuasl jugs menentuksn berhnsil tidaknys studi mshae-
siswz, di Pergurusn Tinggi.lenurut Anss Syafei ( 1982 : 2 )
ads duw kelompol mssslsh-masuzlah yang dihsdspi mehesicwe,ya-
itu
t. Masalsh-mozaloh Akademis : { s ) AKR menurun, ( b ) Kurung._

nya presarcsnsz belosjor, ( ¢ ) Terbatssnys buku-buku di ner -
pustakaan, ( & ) Xemempuun membaﬁa kursng, ( e ) renguasa-
sn bsnasa kurenz, { f ) Komampuen membacs dzl.m bshass -
Inzgris gurenz, ( 2 ) Ketrampilsn mencatat Kursng, (o)
Daya konsentrusi kureng, ( i } Kurikulum kursnz baik { 3)

Pengajisn kulish kursng bsik,
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2. Mésalah—masalnh Hon- Akademis :
{ 8 } Komflix peran ( role-conflict ), ( b )} Tarast kecer -
‘dasan ( Iu )ltidak untuk bels jar di perguruan tinggi,{(c)
Keszhotan dan kondisi fisik, ( 4 ) Motivasl kursng, (e )
.Sikap ilmiah, ( £ )} Seks, { g ) Pertentangsn denzun orang
tus/snggote keluargs, ( h ) Pertengkeran dengan pacer -
( 1 ) Kesulitan membagi wesktu, ( j ) pilih kasib dari PA.
( k ) Terlambstnys kirimsn usng, ( 1 ) Komplik aengsn do -
sen, { m ) Laycnsn sdministrasi, ( n ) dsn sebsguinys.

Sebensrnys pembaglian masalah dapat pula terjadi oleh berbe-

gel h:l,seperti masalsh

1. Menurut lokssi:tempst tinggel yang terlslu jsuh dari kama
pus,kondisi tempst belsjsr di rumsh yasng kﬁrang l=ik, ke

adasn tempst tinggael ysng tak l2ik huni, dan sebagainya,

2. Bersumber dsri linzkuni:an :domisili pada lingkungan yeng
bising, den anggots masyarakst sekitar yeng tidusk kondu-
8if dan malsh menjadi sumber gangguan belsjer,

3, Bersumber dari sektor kehidupan : mssalsh ekonomi, massa-

lah terganggunys hubungan sosiesl,
Ada juge yang mengklssifikssikan pasalsh-mssalsh mchasiswa
itu menjedi masalech penﬁeSUaian diri ( adjustinen problem )

dan masalsh ketran 1lon ( skill problem ).

-\KAANIRiﬁFiHASﬁ
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Secara idesl mahusiswa yang mempunyai IQ minimal 120 R
geperti dinyataskan Attias Mahmoud ﬁana { 1978 : 143 ) dan
H.J. Eysench ( 1984 : 15 ) seperti tersebut di muko, meru-
pakon bates minimal young herus dimiliki seorang tsmastan SL-
- Ta untuk melrnjutksn studi ke Pergurusn Tinggi,

Dengean demikian secara icesl daspat puls diketskon bsh-

wa sesgeorang yoeng telah diterims di Pergurusn Tin.zi nelalui

tes ( UTUL SIPulKSRU, UMPIN, Ashievement'iést ),telush mempu -
-nyai potensi untuk berhssil dalsm studi., Namun skalau pada
kenyatesnnya akhirny:s ysng beirsangkutan tidsk berhasil stu-
dinya,ﬁaka hsl itu depst diverkirsksn diekibatksn oleh pe-
ngaruh dsri problema atsu masalsh-masalsh lain ( problem pe -
nyesuaian, dan sebagsinys ).Sel:njutnya kalaﬁ dibacs berbsa-
gal buku, berbagsi pengsrsng membuat kstegori masinz-mesing
menzensi jenis mssalsh yang mungkin di jumpai pada m:hssisws.
Roos L. Moomey { 1950 : 4 ) menyebutkan 11 macam " problem

erezs " kemungkinon masalah-masslah pada mohasiswa, yaitu
1. Health and rhy:ical Development.,

2. Finsnce,Living Conditions, znd Employment

2. Social znd Recreational Activities

4, Social-Psyhological Relstion

5. Personal - psychological Relution

6. Counteship, Sex ; and Mariage

T+ Home and Family

8. Moral snd Religion

9, Zdjustment to College ( School ) Work

10 The PFuture : HNa

cetionsl and Bducationsl
11 Curriculum and Tesaching Procedure.
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sedengkan Frenk 4, xugent ( 1981 : 168 ), menj ebutkuin sebus-

#oi hosil penelitisnnys adaloh s
The surveys that have been done on 3tudent nee.: have

consistently shown thut student express needs for ccunselin

sbout persen 1, sosiuil, vocation-l ,snd education:l con-—
flicts or concerns,

reneliiti-n ini wenewuk.n dahwWo kebutubhan m ausisWe o-

k.n biwpingon kouseling, meonyoniut upsys perin o non N LA I

mesol Lovens Giciuaing , yoito hwowfiil pribedi, 4onflil s50si-
sl, wonflix« jrbeutszn den konflik pendidikoun,

vari kutipen-kutip'n diatss menjadi jelasl.h banunr jumlen -
dsn Jenis kategori m-saleh-m.salsh yang mgngkin diaslami o=
ieh psre mehosiasws tidaklsh ssms bagl setizsp penzorans, ter-
gantungrdsri ef;ﬁmentesi dsri sudut pandang stsu yong teleh
ditelitinys.

Sedsngkan delom penelitien inl ads 11 massluh- mueselah
pokok yen: mun:kin dial:mi oleh pors mahusiswa sebagol mases
1sh non-intelektusl; dan dengzsen melaluil suatu peneliticn -
ken dibsndincikon disntars Mehosisws Terh:mbat dan uhosiswa
Berhosil,

Tentu h:sil penelitisn ini ssnist penting, snt-re l:in
bermanfaat dolom ron. ks membentuk mehasisws dolom  meRprog-

ram studiny:, otes dssor inform:si tenteng meossloh- meselsh

yang dihsdspinys.
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Oleh karens itu penting agsr dapstnya mshasisws mencu-
pel prest:si seoptimal munzkin perlu mendapstkan bantuan,
khuzusnys bantuan l:ysnun bimbingan. Stef pengsjicr di sam—
ping bertugss memberik-n pendidiksn dan pengsajsron,dituntut
juza untuk me:hercikan bimbingaon xepsda pnra mohuosiswe,

Delsm hubun<on ini Direktorst Jenderal Pendidiksn Tin. i
Depdikbud, melu:lui Proyek engembanpzen Institut Pendidiken -
Tingzgi mengemuksksn : ... Dsl:m keseluruhsn proses pendidik-
an di Perguruan Tinggi rers mehusisws perlu dibentu agsr -
memperoleh prestesi ysng setinggi-tingginya { Meteri Dessr
Pendidiken Progrsm ilta Mengajer V,Buku III E, 1981 3 22 ).

Bimbingan dan penyuluhan yzng diberikan petugas Br dsan
staf pengszjor ssngast diperluksn untuk membantu tercsp:inya
pregram pendidiksn dengsn memussksn harspan.

Dslsm tugas profesionslnys, seorang staf penzajer  (do -
sen} mempunysi persn untuk memberikun bimbingan kepsda ma- -
hasiswanye, terutams dal:m proses bela jur-mengajar, Persn i -
ni bukenlah hanys sekedar penunjeng bagi pekerjzanny ,mela.
inkan sustu peran pokok yang berdsmpingan erst densan fung-
sinya sebagsi pengsajsr, Irs J, Gordon menulis sebasgel beri-

kut
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Mc:t guldance work must bc done in the classron,oy ternea
hers who possess the guidsnce viewpont snd incorporzte it in
their teshing ond other rel:tionships with students. ... the
principal area of student personnel work is tescher-sbudent
rel .tionships, not occesionsl interviews with sneci:lized cc-~

unselors. ....is thefunction of te teocher, then, to m:oke
his tcaching ss closely rel-ted to the induviducl student ss
possible, to recognized that he is working with sitvdent s -
well s tesching subject mztter ( Ira J, Gordon, i956: 7 ).

Yang termssuk tugsas vrofesi itu disnteranyu - del b men-
cakun tuzss mendiaile {untul mengembsn_ ken pribsdi), men «jer
(untuk meniembongk: n kemampu:n intelektual), mel. tin (untuk

menembsngkan letrampilsn) dan mengelols ketertibun ssberei
penunjenz ketshan n.3ebagsi m nusin stsf pengj-r men.emban

tugses manusis:'i (hukum rexrponsibility). balzm bel ini  stof
vengs jsr bertugss mewujudksn dirinys, dol-m arti msreslis:-
sik-n selurub potensi yaunr dimilikinys, melskuken identifi-
kosl diri donpemchamen dirl untuk depst menemputken dirinys

di dalsm keseluruhan kemznusioan,sesusi dengsn sertebst mo-

nusia,

Selenjutny: stsf penzsjsr hendsknys jugs wel kssnsk:n
tuzas kemssysarsikstan ( civic misszion ), yaitu tuzssnys seba -
gel anggots mesysrakaot dan wergs negsra., Dalsm h-1 ini,men-
bimbing mshasisws untuk menjadi warze nerora yen: bsik, se-
suzi dengsn koidsh-keldsh yong: terdapst delsm Puncsszsila,Une
dang-undang Daser 1945, dan O8HH sdalsh Jugzas tuguss stsf pensg -

ngajsr berfunrsi ssbsgzi persanc

O

ns mecs3s depan, penigereall Ke -
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Dikaitksn denzon TP o 5 tzhun 1980, khususnys Facsl 26

muka kelompok pencaj- r mempuny- i tuges meloksensik:on pendidi-~

o

Xon Gen penscicran penelition,dan pengsbdicn padsa Mgsysra-=
st sesuri dengzen Lidaong keshliannys/ilmunya, serts memberi-
biubingan kepsda p re mehoslsws dalsm ran;ka memenuhi kebu-

tuhsn dan minast mah:siswa di dalom proses pendicih;nnya.

Bimbingen merup.ksn sslsh setu unsur terpsdu dolsm kese-
luruben progrsm pendidikan., Jadi bimbingasn merupak-n salsh -
satu tugss yangz handsknys dilskuksn oleh setisp tenogs pendia
diksn yang bertugss di lembags pendidikan termssuk dosen,

Dalam ussha mengoptimslken potensi mohasiswa, bimbingan
merupcken sarans yan:s dspet mewubantu memberiksn kemudshan -
kemudahsn untuk mencspsi tujusn menyelessiksn program studi
mahssiswa secara luncar dan berhssil,

Nemun demikien di Pergurusn Tinggi, khususnys IKIZ Pa-

dang, selsin staf pengejsr yung tugasnys asntars 1-.in juca

[y

memberi bimbingen, perlu sds program bimbingan, Dsl:m keada-
an tertentu, bimbingan digunskan sebagasi metode atau slst un -
tuk mencepni program pendidikan di lembags pendidiken terze-—
but,Program bimbingzan itu perlu diselenggsraksn, ksrensg slce-

san-alasan sebagai berikut :

BUri r. K
! k\!hiiu‘lAUANﬁ
Bl gAC A [+ FI. Nt aT
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1. Ada beberaps -mssslch dalom pendidiksn den per:aj:ran,yong
tidalk mungkin dep:st diselessiken oleh staf sebsgail penga-
jor.

Ze Seringksli, stef pvengajor sebagel pengsjsr terik:t oleh -
tujuan yangz hsrus diselesalikon,dsn tuges itu bertentsn:an

den;an kepentin_.en den kchendak mahasiawa,

%. Ada beberaps kegiocten deslem rendidiken terh:dap muh:aisws
ysngsg hirus dilslkuken oleh petuges pendidiken yong bukon

stof pengajser.

4. Seringltali terjsdi konflik sntars mahssiswa dengan stsf
penzajar ( dosen )di mens pemecahannyé memerluken bantuen
fihsk ketige ( PA, petugss BP,konselor, daﬁ sebageinya).

Terkzit dengan h=l yeng dikemuk:sn di atss mengisysratkan bsh-

wa dslecm penyelenggoraan pendidikan di Pergurusn Tinggi ti-

dak selesal den:en program kurikuler saj~, Dslum kel ini lem.
bagas cendidiksn itu narus memberiksn program bantuan daism

bentuk prozrsm bimbinzen,



Be. EBRARGK:A XKONSEP3I0WH:/L

Keberb:-all.n i hesisws di dalsm studinya w do dosarn a
dipengaruhi oleh bon, :k faktor yang sengst komplek,bsik in-
tern moupun ekstern,

Potensi intelektuasl stsu kecerdsssn seseoruns merup:kan

faktor intern yzn: ssngzst penting ysng berpencuruh terhodap
keberbazilon studi seseorsacnyg mshasiswa. Hamun koposites ke-
cerdasan itupun buksn zstu-satunys yang menentukesn keberha-
gilsn studi. Duz orasngz ysnz memiliki krpesitas kecerdasan
yang sesma,belum tentu skasn szma mencapasi keberhssil:n studi.
Masih ads fsktor non-intelektual yang turut menopsng atau me-
menghambost keberhssilsn studi seorang mshasisws, Sering fak-
tor non-intelektusl itu menjadi penghambst stﬁdi, seperti mso
galsh Keluargs, mesalsh seks, wasalsah keuangan, masalzh caras
bels jor dan sebsgainys. Kondisi kesehstan ysng buruk,pemakei-
sn wektu luang ysng tidsk mangkus, emosi yong tidak stabil ,
serts dibsysnzi oleh karir ysng tidsk jelss, merupukan fak-
tor-faktor ysng dspst menghambat studl.Mshasisws ysng menga-
lami measlan-wmssaleh tersebut dan tidelr d-~at umengatassinys
dengsn memadsi,dapst dinerkirsken sken tergsnggu studinys ,
sebhinggzs denut men.ebsbhlsn tertundenya penyelessian studi ,
bahksn bisa sempsi dopst mengekibatksn studinyo gsgal.Tidak

semug mehasiswa dapst menzatasi mesalsh-masaluhnye sendirid
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dengen beik, Bohksn seboliknya boleh dikatakan xebanyaksn ma=
hssiswa memerlukan bsntusn untuk dapatnys mengatasi massl- h
yang dibsdapi. Dan sebensrnyalsh bshws setisp mohasisws itu
merpunysi masalashnya sendiri.Apakah suatu mesal-h itu merups -
kan h:»1 yong terlalu menggangeu stau tidsk, tentulsh sangst -
tergantung kepoda pribadi ms sing-masing. Nemun, sedixit benysk
mehasiswa yang bermzsslsh skun membutuhksn bantuszn untuk me-
ngatusinya, den_an k:ts 1:in membutuhksn bimbinzan., Kebutuh-
an skosn bimbingan timbul karens adanya magelsh-mosaleh ysng
dihadapi individu ysng terlibat dalam kehidupan m:.syarakst,
Semekin komplek struktur dan keadssn hasysraket,semakin
banysk dankomplek puls mssalah yeng dihsdapi individu dalsm
masyarakst itu, Begi individu yeng hidup didalsm masyarakat
Yang sangst sederhgns pada umumnya masalsh itu cendrung da-
pst distssinys sendiri. Dalam magysrskst yeng sangat komplek
individu cendrung untuk wmints bantuan orsng lsaindalsm memecah-
kan masalahnya; bahkan masalah terkecil sekalipun, Hampaknya
kebutuhzn aksn bimbingsn itu bisa Jadi ksrensz feaktor- ftaktor ‘
yang menambsh kompleksnya struktur dan keadasn masyarskat tém—

pat individu hidup,
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Fsktor-faktor itu di zntarsnya adalah :

1. Perkembangan Teknologi.

Dumpak perkembangen teknologi ysng sangat pesst,setidak-

tideknya menimbulkan dus mssslsh, iaish

2, Penggentian sebsgisn besar tenegs kerjs dengsn alst -
yang canggih, yeng tidsk memerluk&n banysik tensgs ma-
nusis untuk mensngeninya, yang biss jzai meniwmbuiken -

pengangguren,

b. Bertsmbahnys jenis pekerjssn baru yang menshendaki ke-
cakspan khusus dsn memerlukan pendidiksn dsn latihsn -

khusus bagl individu ysng menghendakinys.

{edupn mesalsh itv menimbulksn kebutuhan bagi individu -
( termasuk mshssiswa ) untuk melenjutksn pengetghuan me-
ngenai berbagai pilihan jabaten, agar dapat memiliknys de-
ngan tepat. Tuntuten ini menimbulksen kebutuhsn akan bsn -
tusn untuk mengztasinys. Untuk msksud ini, peliyanan bim-
bingan ( bimbingen korir ) di lembege pendidikan merupa-

ksn salch satu upaya yang sangkil.,

Demokrstisezsi Pendidikan,

Pelskssnsan demokrasi di negasrs kita, menimbulkan demok-
ratisasi dslom segela bideng kehidupan termasuk bidang -

nendidiksn, Iisl ini bersrti bshws glasnost harus diterhp-
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kon dalam segsle bidang, jugs pada bidang pendidiksn, Ke -

AT}

sempsten ysngz terbuks ini menyebabkan berkumpulny: mshasis-

wa yanyg berasael dari berbagai kslengen dengan karckteris -
tilke sosial, ekonomi,etnis, agama, kepercay. sn, dan adst-
istiadat yan;s barbedas-beds pula, Kesdssen ini menimbulkan -
bertumpuknyes messlnh yang dihadepl seseorasnz ( wshasiswa )
yong bersda dalsm kelompok cempursn ltu. Dslsm keadsan se-
maczm itu,pelsysnsn bimbingsn dan konseling merupsksn sa-

labh satu cara ysnz dapst disndslkan untuk mensngeninys.

Fe.Ferlussan Program Pendidiksn,

Akibet lebih lsnjut dari perkembsngsn tehnologi den demok-
ratisssi, mszsks progrsm pendidiksn perlu disesusikesn kebu -
tuhan mesyarak:t demockratis den tehnologi itu, sesuzi de -

ngsn hel itu, mska

a.,Bertsmbahnys kesempaten dan kemungkinsn peserta didik -
mencapsl tingkst pendidikan yang setinggi-tingginys se -
susl denygan kewmampueznnya, Hel demikian skan menimbulkean
kKebutuhan aksan bimbihgan,dalam hal memilih jurusan yang
tepezt, don menilszi kemsmpusn diri sendiri,dsism memilih

glternatif ke jenjang yang leblbh tinggi.

b.Pembagzian jenis fakultes dzlam berbasgal Jurussn khusus -
don pensmbshon ketrampilon ke juruan, serts kemungkinan -

pindsh antsr jurusen, fakultes,dsn lembsga,dan juga cde-
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nya unzte sjeran pilihsn., Hsel ini meniwmbulkan keuutubon
eken bimbingen -unn mewilih jurussn tertsantu desn  untui

=

memilih “idang den meots ejisrun yeng tepsot,
c.Meninzkntnye xesuliten hidup ysnz menuntut seseorang un -

tukmensussai penzet-husn, kepiswsisn,dszn siksp yang 1li-

[

ik sebagol senjets pomunskes menghsdapi tantangan hidup

3

yeng menuntut z2cdanys sarjsns plus, Hel ini merupuken -

s

tentongzan bagl peserta didik untuk lebih mendsleml seti .
sp biden: studi/msts kuliah/matz ajsron den_un tekun.
Perkembsn_ sn ini terksit puls densun kemampuaon, sikep ,
dasn minat peserta didik terhesdsp bidanig studi tertentu,
kerenn munculnys berbugsispesifikasi delam kehidupsn =
dzn ransh xellmusn. Dengsn sdanys kesdasn inl mengeki -
bstien behwa setiep peserta didik memerluken yang bersi -
fat individual dan khusus. Dalsm hzl ini bimbinzen meru -

poksn pengngsnan yanz memadsi.

Xondisi ¥Yearrsmaosn dan Moral

)

Vebebassn mcnzanut szamn bogl setisp warpgs negura,menye-
babksn seseorsns bariikir den wmenilsi setisp sgums yan
aGs oecsra wendiri. Penileisn itu seringk:1i dilskuken -
berdasarkan gKuidasi-koldeh moral umum yang disnggapnys pa-

ling welk.
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Hal ial sering wenimbulkun keraguusn ckan agum:/kKepercu-
yron yong telsh dicnutiy=, babhkan y2n. diterima duri orung -
tuu,

hersgusn ini skon timbul #p-bily pendidikun coamy dan -
moral itu tidsk diberikun seczcra mendalom sehinsrma tersentah
“oldah=k=zidah yen: fundsmentsl.

Sementars itu bagi mzhigiswes yazng dirinys merupzien ba-

gl dari ovemuds yang sedan; mencari nilzi ~ peniluizn terha -
dap ugsm:/kepercsynan soring dikoitkon dengan kesenengen pri -
bedl yong diwernsi puls oleh kaidah-ksidah yang telsh diben-

tuk don diciptsk:n dulom kelompok mereka sendiri., Hsl ini me -
ngekivstkan mereis ukon berh.dapsn dengasn pilihun - pilihzn
yeng tidalt mudsh diputusk:n oleh mereks sendiri, ik rens wme =

nyengikut mesaleh yeng sangot . endasar dan sangst pekso,

Lol

l{akin bersneka ragam tolok ukur penilsion itu, maskin be-
sar konflik ysng diderits seseoranyg tersebut,dan mukin tera-
88 zdanya kebutuhon asken biubingan yong Laysk untuk menzctse=

sinys,

e Kondisi-kondisi 308iszl - iikonomis

Juranz perbedasn y:ng beser dalam kondisi ekonomis snter
anygots sustu kelompok, merupsken mesalih yon.; tidsk bo -
len =ipsndanz den.on sebelsn mats, Masslsun ity terutuneg -

sangut dirasssik.on oleb individu yen:; beraszal deri colonien
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eizononi lewmzh wtsu golongen " the hove not ". kKesdszan ter-

3

sebut dapst menlmbulken konflikysn;z sulit untuk ditengzu -

o

langi . Delsm hsl ini bantuzn laysnen bimbinzan dspat meru

peken upsys ysns beleh diandslksn.,

Sebelum bantuan 1:yon.n bimbingen di beriken kep -ds individu
Yang membutuhksn, maks perlu diasdaken pendeteksisn masal:sh -
tenteng benysknys mrsul-h ysng dislemi,intensitas moszlah, -
den sampsi sebersps joul sksn ketersentuhannys skun layonan
bimbingsn, untuk dan-tnya menentukan prioritass bsntuon lays~
nan bimbingan dan konseling yang diperluksn untuk mensnggu -
langi musslzh-messlsh mereks.

Denian demiltion akan dapst dilaksanekan prosedur laya -
nan bimbingsn dsn konseling ysng ditaﬁa dengsn spik , sehing
ga tujusn bimbingan secera umum den luss diharspksn dspat -

tercupol, yszitu membsws kep:.da :

a. xebshazian hidup pribadi

b. kehidupsn yan; produxtif don ssnckil dan men_ kus delem -
mesyarsket

¢. hidup berssma denzsn individu-individu lsin

d, serusi, don selsrss, serts seimbang antsrs aspirssi { bae

AHplTase

yengen, pemikiran, horepin, cini-cits ) indiviuu dengsn -
. [
wemampusn yang dimilikinya.

Bimbingan dikatuawsn berhasil,spabila individu vang mendarpat

bimbinzen berhesil mencapal keempat tujuan itu secsra wmenye-

luruh.



BA3. III
MiL per FERPUSTAMALY
HETODOLOGI KIp p,n,n,a_.rm_“

A. Rancan;;an Penelitian

ielihst izenyataan bahwa lebibh banyak mahasiswa yang
kurang verhasil dipanding dengan yang berhasil, psdahal -
diperkirsken mereks mempunyai kemampuan akademis yan; sa-
ma stau hampir ssms, wmaka peneliti tergerak untuk welihst

permasalahannya,
Mssalah yusng akan diiihet adelah masalas-umiasalah di
luar potensi intelektual jyang mengnambat studi, atas da-

sar dipbutubitannyws layanan bimbingan,

Berdasar hal itu, mska tiwbul pertanyaan : Bagaimana
kah layensn bimbiungsn berkaitan dengan wassalan-wssalsh -
non intslektusl ysny dialami mehasiswa terhampat diban -
dingkan dengan mahasiswa yang sukses studinys dengan ka-

pasitas kecerdasan ysng sama atau hampir sama

Untuk memudahkan dslam menjaowab pertanyaan atau new-—
perjelas wmwasalsh untuik bisa diteliti, make dijabarkan ke
dalam ewpat sub mesalah beriiut :

1. Kelowpok mshasiswa wsnaxah diantars jang terhambat -
dan yang verhasil lebih banyax mengalami musclan atas
dasar dioutubkannya layansan biwbingen 2
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N
&

Kelomﬁok mahasiswe manskan diantars yang terhambat
den yang berhasil meﬁgaxaml derajat intensitas masa -
lan 3yang leoih tinggi 7

Jenis layanan bimbingan apa saja yany perlu diprio-
ritasgan buaik untuk kelowpok wmahasiswe maupun maha _
siswa berhasil 7

Kelompok mshssiswa manakan diantsra ysng terhambat-
dan yang bernasil mendapat layanen bimbingan lebih-
banyask * |

Untuk jelssnya masaisn-masaglah yang akan aiteliti -

itu dapat aigambarkan sebagai peredigma berikut ini.

PARADIGRA

RAACEWGAN PuNELLITIAN

A
B B
3
___—-< G
120 L
1> o
Mhs. dibanaing-
N L£an.,
&
T
" C
I@>120 D




W
G

Keterangan :

Mhs = Mahasiswa
B = lahasiswa Berhasil
T = iiahasiswa Terhsmbat

13;23120 = Kapasitas kecerdasan ssma atau lebih
120

A Mahasiswe yang mengalami masalsh atss da -

fl

sar dibutuhkannya layanan bimbingsn

B = Intensitas masslash yang dimiliki
C = Prioritas jenis layanan diperlulan
D = Layanan bimbingan yang diperoleh.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah wmahasiswa 351 yang
telah wmemasuki semester ke VIII pada tahun akademi 1988/19&9
baik mahasiswa ternhambat wmaupun mshasiswa yang berhasil da-
lam studinya, yany mengalami maselah-masalah non intelektu-
al dengsn segala kerekteristiknya, atas dasar mana dibu -
tuhkannya kegiatsn layasnan bimpbingan dan penyuluhan. Msaha -
siswa tersebut mengamtil program pads jurusan-jurussn 4di -

linglungan FIP - IKIP Padang.
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HNo. : : Juml }ths hetersngan
1. ¢+ Psikologi Fendidikan: 42 : Jurusan Filsarfat
: dan Biwbingan : : dan Sosiologi fen -
2. : Kurikulum dan Tek- : 34 : didikan tidsk ada
: nologi Pendidikan : : mahasiswanya,
3, : &administrasi Perdi- : 27 H
: dikan 3
4, : Pendidikan Luar 3e- 36 :
s+ kolah : 3
: Jumlah : 139 :
Sampel

Yang wenjadi sompel dalam penelitian ini adaish wmahe-
siswa 51 FIP IKIP Psdung ysng telah memasuxi awal semester
ke VIII pada tahun akademis 1988/1989, baik ysng terbambat-
maupun yang berhasil yang mengalaml maseglah-masalah non in
telektual yang terpilih untuk itu sebagei hasil " Stutifi-
ed Random Sampling " Mahasiswa tersebut secara rata - rata
yang masing-masing wempunyai IQ tidek kurang dari 120 ( se-
belurnnya telah disdakan tes IQ), yang penyebarannya pada ti

ap~tisp jurusan diambil sebsanding.



(:. 1

Perbendingan jumlah mahssiswa antar jurusan di FIy IKIP Pa-
dang peda wWwsktu di adaken penelitisn ini, adaluh sebasgai be-
rikut : |

pPB, KYP, 4lr, PLJS samz dengasn 30,24,20,26, wengan demiiiian

disyblish  subyekh Sumpul sejumlsh seperti tertera pada ta-

bel dibawah ini

JUHLAH iHASTSwA Yo HG DILHBIL SEBAGAL SUBYEK SAMPEL
DARLI TIa?P-TIAP JURUGAN P-DA  FAKULTAS ILKU
PuNDIDIKANW DI IKIP PADANG

S T S SR I L N SR S SN SRR RSN S oSS oo SN o N oI TR RS ECSSooT T o Es

gg&b : JURUSAK : % : MAHASISWA YA%G STUDINYA
: BERHASIL :TERHAMBAT :
1. : Psikologl Pendidikan : 30 6 : 12 :
dan Bimbingan
2. : Kurikulum dan Tekno- : 24 : 5 : 9 :
logi Pendidikan
3., : Administrasi Pendidik: 20 : 5 : 8 :
an
4. : Pendidikan Luar Seko-: 26 4 : 12 :
lah
Jumlah : 100 20 : 40 :
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C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data
8, Jata Primer

1) IQ dari mzhasiswa baik yang terhambat raupun yang
gerhasil yang tidak kurang dari 120.
Untuk mengetshui Iq mehasiswa, digunakan alat peng -
ukuran intelegensi hipeda kire-kira dus ksli da-
ri junlah masing-maesing kelompok yeng dibutuhksn,
dengsn harspan bahwa dengan jumlah yang demikian -
itu tentu akan didapat mahasiswa yang mempunyai -
kriteria yang diperlukan, Untuk menentuken siapa
diantaranya yang dipakai, maka diadakan acah ( ran -

dom ). Tes Intelegensi yang digunakan adslah Sten-

dar Progressive Metrics dari J, C.RK8ven,

2) Masalah-uasslah nen intelektual yang dialami oleh
maging-mesing kelompok, baik mahasiswa terhambat-
méupun mahasiswa yang berhasil dalam sﬁudinya. Un -
tuk mengumpulken data yang berbubungan dengan ma-
salah-masalah non intelektual digunakan Daftar Pe
ngungkapan Masalsh ( DPM ) yang disesuaikan'deng-

an kondisi di Indonesia,



..
Ut

b, Data Sekunder

Data ysng dimaksud adalah hasil belajar rata-rata da-
ri masing-masing kelompok, baik meshasiswa yang berha-
81l maupun ysng terhambat, yang telah memasuki awal-
senmester ke VIII. Untuk itu diadakan penelitian doku-
menter pada tiap-tiap Jurusan yang ada di Faxultas U-
mum Pendidikan, untuk mengetshui siapa-siapa orangnya
Yang dapat digolongkan sebagai mehasiswa yang verns
8.1 #tudinya, pan yan; selebinnya sudah baran: tentu
tergoiong jang terhambat. Dari hasil penelitien doku-
menter, setelah diadakan perhitungan, akan didapatkan
ganorran berapa persen kira-kira jumlah mahasiswa -
yang tergoclong berhasil studinya.

D. TEXKNIK DAN ALAT PéNGUHPUL DATA

1. Alat pengumpul data ( Instrumen ).

Alet pengumpul data yang digunakan dalam penelitian-
ini ada tige jenis yaitu
1) tes 1Q, 2) format, dan 3) daftar pengungkspan ma-
salah ( yang telah disesuaikan ). Tes Ik dan format
dipsakai untuk mendapatkan klasifikasi mahasiswa se-
bagai subyek penelitian.
Tes 1&@ digunakan untuk mendepatkan mahasiswa yang -

rempunyai IU 120 atau lebih,
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Format digunakan untuk mengetshul mshasiswa yeng berha -

8il, dan tentu saja selebihnya mshasiswa yang terhambat.

Mehasiswa yang berhasil studinys lalah msahasiswa yang
dapat menyelesaiken tuges~tugas dan beban belsjar yang
diwajibkan untu¥ tiap semester sesusi dengan pé}aturan-
akademik ysng berlaku, sehingga pada semester VIII (S1),
yang bersangkutan dapat mengambil seluruh beban belajar-
yang tersisae, Atau tidak lagi mempunvyal bebsn belajar -

pada semester ke VIII, dsn diperkirakan dapst selesal 4

tahun atau kurang dengan IP kumulatif minimel 2,00,

Pemakaian test I& dan format ini menghasilkan subyek sam-
pel sebagaimsna tertera dalam tabel 3,2,

Daf'tar pengungkapan masalah, untuk mengumpulkan data-da-
ta dari subyek sampel mengenai masslah-masslah non in-
telektual yang diaslsmi Dbsik oleh mahssiswa terhsmbsat
maupun berhasil serta sejsuh muns mereks menaeputkaﬁ 1l
yan:1i  biwmbingsn mengenail masalah - masalahb non inte -
lektual itu, baik dori Penasehat Akademis, konselor mau-

pun dosen dan staf lainnya,

Dalam hal ini daftsr pengungkaspan masalah berbentuk kus-
sioner tertutup, dimans mahasisws diminta memadail alter-
natif dirasskannya masalsh-masalah non intelektual itu,

serta ssmpal diwmsna mereka mendapat layanan bimbingan.

Zentuk insfrumen ini dspat diperiksa pada lampiran



2, Teknik pengumpulsan data

Teknik pengumpulsn dsta dilakéanakan secara langsung le-
pada sumber data oleh peneliti. Namun sebelum instrumen-
dipakai untuk wengumpulken data maka terlebih dulu ha-
rus dilihst keterendelan dan kesekitarnya.

Instrumen penelitian memuat 110 item masalah-masalah non
intelektual yang dijabarkan dari 11 jenis masalah pokek-
( problem are 2s) yahg mungkin dialami oleh mahasliswa ,

baik ysng terhembst maupun yang berhasil,

Adapun maselah-masalah pokok yang mungkin dialami oléh—
para mshasiswe sebagal mesalah-masalah-non inteliektual ,
yang exen aiteliti itu dikategorikan sebagail masatan -
masalsh belajar, keuangan, sosial, emosional, pengembang-
an pribadi, seksusz: dan Perkawinan keluarga, agama dan

moral, bemakaian waktu luang, karir, dan kesehatan.

Sustu instrumen dikataksn balk, apabila mempunyai tingkat
keterandalan dan kesakitan yang baik., Oleh karensa itu - 8=
lat pengumpul data dalam penelitian 1inipun sebagusnya -

memiliki keterandalan dan kesakitan yang baik,

Untuk mengetahui tingkat keterandalan suastu alat pengum-

pul data biasa dipskail teknik korelsasi.



LE)
Sustu alst ysn. mempunysl koefisien korelaszi yan: tin_xi
dikastakun mempunysi tin:kat ketersndulen yang tinggi, sedans-
kan alat ysng memiliki indeks deskriminssi yeng tinggi di-

kataken Kesahiban yang b.ik,

a, heterandalan

Untuk mengetshul keterandaslin alat yeng digunakeoen dalam-
penzlitian ini, diruss cukup memadsil k-lou diwint. ki penim-
vangen kepasda pskur penimbung, Hal ini  ditempul berassar-
ken pertimbungen bahws slat pengumpul dutas dalsm ypensliti-
en ini sdsleh kuesioner mnks derajet ketersndalin yong tepatl
sdsloh darej.t ketersndalsn éntar penimbang,

Subino ( 1986 : 3 ) menzemukoksn : ...... lszt pengumpul
dets berups guesiouer ..... dersjut keterandel:zuny: tidsk
dapst disnalisis seperti poda tingkat keterandalon ulst pe-
nzumpul dsts berups tes., ..... derajst keterandol:n yang
poling tepat sdal.h derajet keterandsal:n snter penimbang.
alut pengumpul dsts penelitisn ini ditimbaag cleh tiga o-
rang paksr ¥skultas Ilmu Pendidiksn IKIP Padang ( dus orang
bergelur curu besur dan seorany dosen senior ).

Instumen ysng dimintek:n pertimbsngsn prro pakar itu, dspst
diperiksa pada lzmpiran 2. A. Skor-skor mesing-mosing per-
nystaan yang diberiksn oleh para penimbang yong poksr terso-

but kemudian dihitungz dersjst keterandalannys antar penim=-



ban;; ilasil perhitungen-perhitungan yong telwuh diperolen ke-
mudisn dihituns;; dersjst keterondalsnnys dengen momsksi  ru-
mug tertentu,

eterandalan penimbsngzsn seoranyg penimbsng den penim -
bangsn ketiss penimbang dihitung memuk.1 rumuea,

rumus yang diperluk.n untuk menghitung deraj=t kete-
randslun  penimbsncun basi seorang penimben; tun_gsl  edo-

lah :

= Vpt - Vk
r 11 vpt + ( Pn—1) Vk

Ketersngan

|

® 11 = Derajat keterandslen penimbangan bégi seseorang pe-
rimbang tirnggal

Vpt = Varians pertanyaan

Vk = Varians kekeliruan

Pn = Ju.:lah penimbang { Sublno, 486 : 5 )

Sedangkan dersjat ketersndalan penimbangsn oleh ketiga pe-

nimbang digunskan rumus : 533 = Vpt - Vk { Subino, 1986
Vpt 5 )

Dalam hal ini rumusnya yang dipakai adalah rumus untuk ke -
tiga penimbang 1itu.

Setelah derajat-dersjat ketersndalan penimbangen dihitung -~
mepurut rumus yeng ditetaplian, maka diperoleh hasilt33 =

0,710. ( Perhitunzan uii ketersndslen depet dirceri<sa pada



43

lawpiren 2-3), Setel-h dibandingksn dengan hsrgs 4 dalan
tabel, maka herga © dalam tabel , meka harga © hitung je-
uh  lebih besar, J-di dapat disimpulkan bshwa derajat ketas-
randalan penimbanzuan oleh ketigs penimbang ysng pakar dan
kompeten itu adalsh positif sipgnifiksn., Ternyasta ketiga -

penimbang yeng paksr, peniwmbsngannya dapat diandualkan, De-

ngan kets lain penimbuangannya (_ratingnya ) terandalan,

Jadi secara Content olat pengumpul data diberi tefsiran -
yang ajeg { konsisten ) clch para penimbang.

Dari nasil perhitunguu diperoleh keterandalian jyungz signi-

fikan.
TaaEL 3.3
SISHIPIKALAT CETERALDALARK
ANTAR o IrBAlNG
d . f - 1 3 - - - ™
: Koefisien : t hitung : € tabel : Keterangan
108 : : 0,710 : 0,28708 : Signifikan

1]

33

as

e
(1]
sn

Jadi den;an demikian dapat disimpulkan bahwa kuisioner dian-
dalkan untuk alat pengumpul data. ( Dalam hal ini deri 110

item tinggel 69 item yang handal }.



Ce Kes&;hihf—sn

Py

Wel unun kuesioner schzial pirsntl penelition tiuuk-
diraguksn keterandsl:nnya, n:mun sebaguanys jugu memiliki.ke—
schibien  yoens mesid-i,. Oleb korens itu ke 6% item yzny han-
dul seboegoni piranti cengumpul dats hendeknys diketuehul Ke-=
sohih:-nny:.

Untult menostehui Keashiben dsri wesing-mosing iten, vio™
gunys dip kel teiknix snolisis, dengon mengulil neroodosn =
dus ratserstw. Pehnik uji dusn fihsk inil b ysng aiperiiunu-
kan untuk mengetshiul daye pembeda dari setilap item, sehing-
ra eken diketszhul kesshihannye sebegel persngket pengumpul
dsts penelitisn y&ng montep.ipabila mesing-mesing item mem-
punysi deys pembeds etau indek diskriminssi yang wemadei ,
maks pirenti ini mentsp. Untuk mengetahui kesshihen mesing-—
mssing itrm tersebut, perlu dilskuken perhitungen deﬁéan
mengzgunok: 0 pensujisn 4. Untuk dopstny: dilukuk n perpitungs
an, maks dats yong diperoleh harus terlebih dehnulu  dijadi-

xan skor, dengsn lebih dulu diadekan pembobotan,

Pemberian bobot nilei itu acdszlah sebagsi berikut ¢

kriteria ( 3D ) (ch ) (ko) (TD)

Pewbobotan nil-i 4 4 2 1
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Perhitunrgen untuk wencuri keschinan mosing-musiog itew  itu

mengounokan rumnus

; dengan
]
v 1T + 1
ng n,
32 = (n;-13) 5.2+ (n -1)32
1 1 2 2
n, +n, 2 ( Sudjena, 1988:
232 )

Keternz.n
X1 = {kor rauto-rutse yonz didep.t deri responden xelompoX

tinggi,
X2 = Skor rstz-ruto yen; didspast dori dari responden ke~

lompok renaan,
37 = Stzndar devissi dorl setisp item responden kelompok

tinggzi.
s2 = Stendsr deviasi dari setizp item responden kelonpox

rendaoh,
n q = Jumlah responden kelomrock tinggi.
n, = Jumlah recponden kelompok rendesh,

Perhitungsn sererti dimsksud dal:m rumus itu,dilskuken

untuk semus item, dan skbhirnya untuk masing- masing item

didapati hargs t. Untuk mengetshul perhitungannys, psda hs-

lamon berikut diberikasn contoh untuk item nomor 12,



PrlIITURAGAH

{ secera manual )

PENGUJIAN t ITZM No. 12

he

lompok Tinggi

Felompeck Rendeh

X X : %2 : X X : x2
4 : 0,625 ¢ (,390.625 : 4 1,875 + 3,515 625
& 0,625 0,390.625 : 2 : -=0,125 : 0,015 625
4 3 0,€2% < 390,625 3 2+ =0,125 : 0,015 625
4 ; 0,625 : 0,350,625 : 33 0,875 : 0,765 625
3 : =0,375 0,140.625 : 2 : -0,125 : 0,015 625
3 : =0,375 : 0,140,625 1+ =1,125 : 1,265 625
4 3 0,625 : 0,%90.625 : 23 -0,125 : 0,015 625
13 -2,375 : 5,640.625 : 1 : -1,125 3 1,265 625
5 z
T2 0 X% 7,875 T(17: T 0 : Txg,875
X1 - 27 = 3,37 X2 = 17 = 2,125
B 8
8, =V 7.275 = 0,992 S, =V 6,275 = 0,927
2 2 2 s i
ST = 7.(0,992) + 7 { 0,927 ) 12,905791 = 0,9%210699
8+8-2 - 14

$ = 0,960

L - v I~ - 2y _ -4 = B

v = 7;ﬁ7) 6_’vf) = [ 2,085

0,960V 1 + 0,43
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yeng menjewsb Tidak Diperlukun (PD) adalsh responden Jang

Tidak mengalami masalosh di fihsk lzin dalasm kelompok  itu,

Dengan memceri hsargs 2 anturs kélompék Mshasisws Terhambat
dan Mshasiswa Beruusil tentang banyszknye mengzlowmi masslsh
dapatléh diketshul kelomnok wena disntarsnye yen letih
banysk mensaslound wr aoloh,

analisls dsts socore -hotistiks untux kecerlusn menjs-
wab psrtsnyusn penelitisn ne, 2, maks dicoari hezriv perbeds—
an rzta-rots {( herzs t ) pendspet antars Mahnasiswe l'erham-
bst dengean Mahesiswa Perhasil tentang intensites diuszha-
ksnnys massaluh, |

Untuk keperluzn menjswsb peritsnyussn penelitiasn no. 3,
diadekzn pulz prosedur nmencsri nilsi rets-rote deri kegiet-
an pokock bimbingun.

Dengsn demikizn berdessrksn ratu-rasta nilei itu,depst-
lah disimpulksn nil.i proritos menurut responden masingg=
masing tentsnz hal yanz " Seharusnys " dilskukoen berdssar-—
kan kebutulign mereks,

snalisis dste seocsra statistiks untuk keperluzn menja-
wab pertanysan penelitisn no.4, diadsksn pewilshan jszwabon
masinz-masing kelompok tenteng "pelskssnsan® layencn bim-
bingen selsms ini di woenu responden ysng menjawab Lenset -

sering Dil: kssnsien (4L}, Pilokssn=ken (DL), desn  durang -



53
Untuk pend- ot mengensl hel yong " seharuasnys " sze3usi
dengan kebutuhen mshasiswa aksn lsy:non bimbingan sesusi des

ngan mesal: h-maegslah yong disluminys, maka pen-skorsn di 1li—

kukan

4. Sanzat diperluksn { 3D ) = 4

b, Cukup diperlukan ( CD ) = 3

¢. Kuren> diperlukan { Ko ) = 2 :
d, Tidalz diperlukan ( D ) = 1

Untuk pendspst tentung " Pelskssnsan " sesusgl dengun layan-
an bimbingsn yan. pernsbh dislsmi mereka selume ini,mske di-
lakukzn pembobotan/penskoran :

8. dering sekeli dilekssnalzean ( SL ) = 4

b. Dilsksanakszn DL ) = 3

¢. Kurang dilekascnoikan ( KD ) = 2

d, Tidak dilaksonuzksn ( TD ) = 1

Berdasarksn skor rembobotan dari jswsbsn responden inilsh
baru dap t dilskuksn snslisis statistike, yeng hasilnya mem~
berikan jswsban kepazds mosing-musing keempuat pertsnyaan pe-
nelition diatss. Pengolahen dats secsars statistike bagi ke-
perlusn menjoawso pertonyasn peuelitisn no.1,diguncskan pemi-
lghan jaweban mazing-masing kelompok tentang hLal yens "se-
harusnya" di munz responden menjswab Sanget Diperluken (3D)

Cukup Diperlukan (CD), dan Kursng Diperluksn (KD) sdalah

W]

respond-n  yanz menzslemi wssalsh d1 sotu fihsk, sedsnsken
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Seteiah semua itemr dianalisis, maka dari 69 ivem atau
butir pernyataan, ternyata terdapat 42 buah butir pernyataan
atau item yang positif signifikan pada taraf kepercayaan -
90 %. Hasil analisis dicantumkan pada Tabel 2.4. halaman be-

rikut,

TABEL 3 .4

HARGA +t - HITUNG UNTUK vASING-HSSING INTRUMBEN HASATAH-MASA-
LAH NOJi INTLLEKTUAL, DIHGAN 8 QRANG ReESPONDENW XSLOMPOL  A-
TAS DAN 8 0fAaANG Ru3PCHDEd KHELOMPOK BAWAH FADA UJI ¢ 0,90 Di-
NGAN dk 14 = 1,34 ( DAV 1, dk 14 = 1,76 ) » I
Nomor: Hasil :Nomor : Hasil : Nomor : Hasil :
Ttewm ;: Hltung ¢ . Ttem : Hitung t+ : Item : Hitung t :

1.+ 2,08 *: 24 : -0,902 %%: 47 8,787

*'
2. : =20,161%x: 25 3,673 *: 48 : 21,929 *;
3. 0,795x¥: 26 : =3,961 *#*¥: 49 i 9,268 *

E

4, : =17,109%x; 27 : 22,640 *; 50 13,060

¥* -
5. ¢ =1,167%*%x: 28 : 6,375 * 51 : 7,326 *:
6. 1,764% + 29 . 1,317 *: 52 : 9,444 *;
Te + =22,222%%; 3G : 17,276 *: 53 : 10,238  *;
B, @ =9,T94%*: 31 : -12,950 *%: 54 : 3,139 *:
9. ¢ 25,917 *: 32 ¢ -1,463 %*x%; 55 : 1,737 *:
10, : =-20,610%%: 33 . 15,450 =*: 56 : 2,908 ==
11. 9,083 *: 34 -2,25? *%; 57 : -1,106 %%

12. : 2,740 *¥: 39 6,825 *: 58 : 13,377 *:
13. : =19,153*%: 36 6,666 *: 59 : -3,610 **;
14, : ~14,967%%: 37 : =10,227 -*%; 60 : 19,869 *;
15. @ -14,967%*;: 38 1,8%8 *: 61 : 4,278 *:
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16. :=10,416 **x : 33 . 1,768 * : &2 . 4,024

45 = 7,246 * : 68 -5,414 *% .
4o :-=14,868 *#+ ; 69 1,461 *

22. 1 5’508
23. : 27,745

17. @ 9,661 * : 40 : 1,765 * ; 63 4,569 :
18. : =9,990 *x : 41 1 =3,555 %% : 64 : ~14,305 #*%
19, ¢« f,113 * 42 ¢+ 3,896 * : £5 -9,821 %%
20, : 9,405 * 43 : =0,251 ** : 66 : 2,334 *
21. + 3,802 * 44  :=12,620 ** ; &7 2,774

*

*

e

reterangan

* Signifiken, den dapet dipakal sebagai alst pengumpul dats
* Tidak signifikan,

Piranti yang terdiri dari 42 buah item yang salih dan an-
dal 1inilan yang akhiranya dipergunaskan untuk wmsngumpulkan-
data. Data peanelitian y=ong diperoleh tercantum pada ta-
bel 2.5 terlaupir.

TEKNTK ANALISTIS DATA

Untuk menganalisis atau mengolah data yang telah terkumpul
maka lebih dahulu dilakukan hal berikut.

1. Pemberian Skor Terhadap Setiap Taraf Mutu Fendapat -

Responden.

Prosedur pemberian pembobotaun/Skor terhadap setiap ta-
raf mutu pendapat responden sebagai berikut :



(2]
On

z1:h resvonden ysng mendusp--t 1wy nun bin-

=]

Dilikssnekon (TL)

.

pinzgsn selame ini di

v can menjoewsc Tidsa

- -

1

o

sutu fihsk, sedon
Dilzksanuxun (TL} adslch responden yanyg tidek mendapst loyo-
nan bimbingan dil lih:k lain dslam kelompok itu. Denzsn mencie—

ri hargs 2 ontors kelompok Hishegsisws Terhumbst don Hobssise-

L

we Berheasil tentunsg buanysknys wmends et laysnsn bimbinzen se-

in

o

lzma ini, dup=tlch diketzhul kelompok m:ons disntaranys 1o

boenyak mendapatktan layoen.n bimbingen tersebut,

Z2.Menentuksn Nilzl Prioritas Jetisp Bidung Kegiaton 3imbing-

sn Berdasarkan Pendspnt Responden .

Untuk Mengsn:lisis dats-dats itu digunalsn beberspz ru-
nus statistiks szbegei berikut
untuk menghitung rete-rsts setiap kegiatsan khusus digunaksn

rumus

N
3 f4 : frekuensi untuk setiasp taraf mutu pena
dupatan Mahasisws Terhambat dson Nara-
siswa BRorhssil,
Untuk mengihitun: rite-rets guebungan nilsi priorit:s, aigunsa-

kan rumus
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Ket : X rg = Nilairata-rata gabungan mendapat

Mahasiswa Terhambat dan Mahasis-

wa Dberhasil.

X T = Nilai rata-rata pendapat Mahasiswa

Terhaqbat.

X B = Nilai .- rata-rata penaapat Mahasis-

wa Berhasil.

Untuk menguji persamaan dua proporsi, yaltu untuk keperliuan

menjawadb pertanyaan penelitian no. 1, digunakan rumus :

2 = (X1)-(Xx2)

n ne
Y
pa  ( 1/nt ) + ( 1/02 )
dengan p = *1 % X dan q = 1-p
ny + 0,

( Sudjana , 1988 : 239 ).

Untuk mencari perbedaan rata-rata ( uji t ) tentang inten-
sitas dirasakanya maslah oleh kedua kelompok Mahasiswa -
Terhambat dan Mahasiswa Berhasil, sehubungan dengan keper-

luan men jawab pertanyaan no. 2 digunakan rumus

- B

=]

Vo (A= %)%+ (B - 1
n, + 0,y - Z 0, Ny




Ket

A

B

. Mahasiswa Ternambat

. Mahasiswa Berhasil

Untuk uji perbedaan rata-rata pendapat mahasiswa yang

terhamba

bingan

t ma

upun yang berhasil, antara satu kegiatan bim-

dengan Keglatan bimbingan yang lain dalam raungka -

menjawab pertaanyaan penelitian nomor 31 digunakan rumas :

Ket

|

X

N1

Vg x 15 + £x °2 Ao, + N,
N 1 N 5 - 2 N { N 5

dan X rata-rata dari kedua uilai Legiat-

™

an yang dipertentaungkan
2 dan X 2 : jumlah kuadrat dari kedua nilal
kegiatan yang dipertentangkan.
dan Ny . Jumian pernyataan aari setiap o1-

dang kegiatan.

Kumus yang dipergunaxan untuk keperiuan menjawab pertanyaan

penelitian no. 4 adalah Trumus mencari harga z seperti -

yang diperguna<an untuk menjawab tertanyaan penelitian no.

1 diatas.
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F. PROJESUR PulELITIAN

Pada peneliti terpikirlah suatu hal yung meng.cenjal,
yang perlu diicetshui messlehnya, Hal itu aasleh adsnys ms-
hasiswe yon; biss menyelessziken studi dengan teput wokiu -
dan sukses, mahzsiswa yenz tidek dewmixkisn, pods hal werceds
itu serus telsh s.-koes dslew menempuh UTUL 3IranilAnlU, Ten-
tu diperkirsizan tentzng kecerdasannys atsu tingiet intelek-
tuali*t snya tek dirsgukan le2si, Bertitik tol.k dari hal ini
veneliti berpikir, bahws masslah non-intelektuallan veng
barans kali menyebobkan ketidsk suiksesan pere mansslswa i-
tu. Untuk membuktiken epaksh betul masslah non-intelektusal
jtu yang membebsni mohsosiswa sehin:za tidsk sukses studi -
nya, mska perlu dibosndingkan denizsn mshasiswa yang sucses.
Berdasarksn hal ini, mska dicobalah menyusun suatu prppo -
ui Lwitan FIP-

sal penelitisn., Usul tersebut dengen disetu

J

di kirim ke Puset Penelitisn 11{I? Padsng. Setelah dipelaja-

o+

i

@
3

ri olech Pusat Penelitian I:IP, ternyate proposol ceneli H

itu mendapat ssmbuten yang bsik,dan disetujui untuk dilsku

kan penelitien - dengan peblu diperjelas permasclahannya,
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Untuk ini peneliti mengadakan studi kepustakaan an
je yang

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti itu. Dalam

penjelajahan 1itu penelitl menemukan " problem areas "

yvyang dikemukakan olzh Roos L. Mooney. Bertitik tolak

dari ranah permaszlshan ini, maka dengan tersusunlah

11 jenis masalan pokok yang akan diteliti. Maka dengan

ini oproposal penclitian diperbaiki, diteruskan ke Pusat

Penelitian IKIZ lz2dang, den seterusnya disetujui untuk

-

dicasatan rpenalitlan, Jan penelitian ini dapat dibiayai-
oleh dana DIP TIX1P Padang tahun anggaran 1989/199Q,
Setelah Fusat Penelitian IKIP memberi-tahu bahwa dana
untuk pelaksanzan penelitian ini telah tersedia, maka
dilanjutkan penyusunan desain operasional yang dapat dija-

diltan sebagal kerangkas kerja yang lebin teraran.

Setelan desain operasicnal seliesal dena untuk pelak-
sanaan taraf permulzan telan dapa% diambil untuk biaya

penyusunan dan penggandaan instrumen.

Perlu diketahui ©bpahwa ada tiga iustrumen dalam pene-
litian ini yaitu instrumen pokok dan instrumen pengkatego-

rian.



Tustrumen vpengkztogorian adalah,a) Format untuk meli-

hat AXR mahasiswa, dan yang dapat menyelesaikan atau tan-

pa Dbeban studi pada semester ke VIII. b). <Tes Inteli-
gensi untuk monentukan Ig wahasiswa, mana -mana vIng ne-
miliki I Q>/ 120.

Fenyusunan intrumen pokok memakan waktu selama satu

buian. oegbelun ianstrumen pokok dipakai mengumpulkan data,

maka terlebih dahulu dilihat dulu kKeterandalan dan kesa_

hihannya. Untux mznentukzn keteraandalan instrumen, maxKa
dimiantakanr rating Kepada tiga orang pakar pondidikan.

Dari perhitungan hasil rating tersebut, terbukti bahwa

instrumen handsl zcbagsl alat peangumpul data ( deungan wmem-

buang item yang kurang  baik, maka dari 110 itew tinggal-

63 item yangz handal ).

Memerlukan waxiu tiga minggu untuk mengunrulkan dari
g £y AR

rater, dan uenentukan keterandalan instrumen tersebut. Se-

telah instrumen diketahui +telah handal, maka agar instru-
mer.  i1tu betul-betul baik sebagail alat pengumpulan data, -
maka perlu dilinat Kesahihannya, Untuk itu maka instruamen-
yang handal tadi 41 uli cobakan kecpada 30 orang mahasiswa,
dan dicari Kkesahihannya, dengan mempergunakan rucus uji t

untuk menentukan indeks deskriminasinya.
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‘Penzu ian ini membuahitun 42 item ysng selih duri 69 1i-
tem vang handal itu. Dengan mempergunakan instrumen yeng 38-
1ih dan hsndal inilzh penzumpulan data dilsluksn. Pengumpul -
on dota dilskul-an lancsung terhadep responden oleh peneliti
sendiri, Berhubun: ;roses'pcngoluhan dota, tabulssi dete ms-—
merlulksn wektu ysng lams dissmping kondisi fisik veneliti -
kurang menduvun:, moks draft laporen bara depat diseleszixen

P

puda buien Jili 1523,

ARETERBATASZAN

da

iencingzt terpotssnys dens, woktu dun tenegs, maia tera
dapat beberapa keterbutasan xemsmpuar. peneliti dolam pelak-
sanczan penelitian inil, antors lain sebagai beril-cut 3

1, i.asslah instrumsn penclitisan

a, Tes 1Q ifarena jumlehnya sedikit, dan kemampuan dans
penelitl J (o terbstass delam upaya pengadsgnnysa, Ser-
ts peloksanesn tes dilawukan sendiri oleh peneliti, -
meksa pelsusinaan penelitisn ini memaxan waktu cukup
lama,

b. Instrumen poiok, Yong semula dari setiap potok ma -
sing - moszing dijabarkan ke delam 10 item, 3ebingga -
dari sebelss msazalsh pokok terbentuk 110 item, karenasa

diuji ketersndalen don kesshihannya, mska tinugel 42-

item,
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Dengnn demisiun dari setiap masalah pokok tiduk tera
jebarﬁnn dalam junlsah ltem yong sama, sehingira acalk memper-
sulit pengoleban duta delam menentulton prioritas laysnan bia-
binzsn sebngaimana dituntut pertanyaan penelitien nowmor ti=-

Ed.

Z. Eeterbhaotaszn duisn wmenggunaksn sunbes Gdata

[n}

, Demi mewmenuhi kriteris yang telah ditetoepwan, mowa -
jumlah ocubyek ssmpel atau responden tidak bunyak, apa—
la;;i jurussn #Filsafet dan Sosiologi Pendiai.tsn secarsa
nyata boleh dixztaksn sudzh tidak ada mahasisuanya, =
sehingzga penelitizn ini banya meliputi emprt jurusan-
Gilingkungan FIP - I IIP Pedang.

b. Lepada stal penjajar, Penssehat Alkademik, kKons-lor, -

tidsk dimwintei informssinys mengenai kegiatoen yang di-

lakultan selsams ini.,

Apsbila hal itu dilskuikon, maka nesil penslitien ini

aksn msntap den meyskinkan,



BAB IV
ABALISIS DAL PEHRAHASLH
A, ARALISIS

1« Veritikasi dats

Sevelum pelukssn. n anslisis datsz, terlsbin deuuiu
dilokuken verifikesi doto,., Hal ini dileskuken untuk lebil

seningkutioon validitoz dorl penelitian ini. nsri jumlen

subye.d sampel yoong

terpilin sebanysk 60 orasng diveriion
kueszioner ysng nerlu diilsi, den tarnysts degst terkumpul
semus, hal ini tercsp.i berkst penelitlil sendiri yan: me-
nysmpaiksn, dsn mengumpulkaznnys., Dengen demikkian dstz -
yan: terkumsul telsn memenunl syarat untuk diolah den di-
¢tnalicis, Tentens kesdasn subyek ssmpel lihat Bab [I1.
Verifikosi selsnjutitnys dilakuksn terhadap semua jaowabean
item. Ternyata ssmus item ( butir pernyatsan )dijawsdb de-
ngan boik, tek ssctupun jawsban yasng masibh dikosongkan,

2, Skoring

Yang dimoksud dengan skoring sdal::h pemberion bobot

( pemberian niini semu ) terhadap setiap teraf mutu se-

tiop responden,Pembobotan dilzkukon sebagai berikut :

pelsksanasan

3eharusnys

£
.
RSN
(X2
]
.
P &
LE)
-
.
LN
.
N
-
—
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[
wn

Pentsbulausglisn data

setelnh selesol verifikesi duto don diterusa n ie-
puas skoring, moks langksh selenjutnyas sdulsh  meuszuic-
wen dsta ( pentobulesian dots ) tersebutksn dulosm Miiese

ter Tuble ". Koster Toule onualsh sustu tabel vesur yang

memust selurulh frekuensi dsn seluruh verisbel yong aite-
1iti dengon jumlon responden ysng banyaknys 60 orang -
tepsebut ( 40 orang Monasisgwsa Terhembat, 20 orang Moho-

siawa Berhusil ). bDori Master Trpble inilsn dap.t diluku-

lktan pengolchen—-penizolahan secar: statistiks, yang runus
rumusnya telah direncsnskan dsn disebutksn dulom B-bII1
yang hasilnya nanti dapat memberikon jawuben kepada me-

sing-mesing ke emput pertanyaan penelitian,

Proses dan pengkategorisn dats

Seyerti direncanaxsn semuls,bshwe data processing

aigunakan verbagsi rumusan statistik .untuk menjswsb pe-
tanyaan no 1, dicari nsrgs z, dimanas rumus yang dipaksi
tetsh dixemukskan dimuks ( Bab III ) dan prosedur perhi-
tungennya sda pada lumpiren.Dengan mencari nargs 2 anto-
ra keloupok Mehasisws Terhsmbst dan Mahasiswa Berhssil

tentens banysknys mengalami masalsh, dapatl:h diketohui
kelowrolk muans ulentsrenya yeng lebib banyak wier s laud

mosalena



[
Ch

mencarl harge 70 Jucs dilekokan unbtuld menjuwi portei-—

nyoun penelitisn no 4, Dengon mencoari harga gz antaras le-
lompok Mshnsiswa Terhombat dengsn Mshasiswa Berliasil

tonteng banysknye mendapot laysnon bimbingen, dopatlan

diketohuil kelomuoy mune disntsranys lebib bunyok mendu-

pst loyensn biwmbingaen tersebut. Pengolehen dats secora

statistiko untuk keperluun menjawsb pertonjyaon pencliti-
an no.2, mak: dicari nargs t atau harga perbedaun rota-
rata yong rumusnyas lLelsh disebuthon dimuka(3ubII1 ),bu-

g1 pendupat ontara kMshasiswe Terhuwbat den:iun Huh -318wWs

Berhasil tentsng intensitss dirasskonnyos mzsuluh,

Untuk kerverlusn menjawab pertunjyasn penelition no,3,

juga dilskuken prosedur mencari nilsi rate-ratc dari ke-
giaten pokok bimbinzsn. Dsn berdassrkan rata-.sta nii.i

1 1

itu, dsp:-tish disimpulken prioritas menurut responden
masing-m:3ing tentang hal ysng seharusnya dilokukan ber-
dssorken kebutunan mereke.Keberantian perbedsan nilai

rata-rota itu dibitung dengen uji -t,yang rumusnya te-
1sh disebutksn di Bsb III, dan prosedur periitungsn nyw

sda puls lampiren.
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3is Statistciis

e

inal

Analisis vang dipakaei peneliti adalah statistika non -
parametik, schingga tidak memperhatikan sifat distribusi -
skor dari sampel maupun populasi, apakah terdiri dari dis-

tribusi normal atau tidak.
Demikianlah, sctolah pengumpulan data  yand berupa pan-
dapat Mahasiswe Toerhambat jan ahasiswa berhnasil tentang-

kegiataa bimbingan dslam wal seharusnya dan p=lakszanaan, -

pendapat 1tu ditabulasikan sesuail dengan pembobotan setiap
taraf mutu peudapat tersebut. Kemudian setiap rumnusan xkhu-
sus dihnitung nilzi rata-rataaya. rernitungan rata-rata itu
termasuk pendapatl [ahasiswa Tferhambat mengenali yaung seha-

rusnya dan pelaksanaan, serta pendapal Mahasiswa Berhasil-

mengenal ysug seharusaya dan pelaksanaan. Tapulasi dan

rata - rata yang telah dibitung untuk perumusan kegiat-
an khusus itu dapat diperhatikan pada Tabel 4.5. Dan ca-

ra perhitungaunnya ada pada lampiran.

Untuk mengetahui nilai prioritas bagi kegiatan pokok-
atau jenis bimbingan menurut keperluan responden maka se -
tiap rumusan Khusus dikelompokxan ke dalam masing-masing

kegiatan pckok ( jenis bimbingan } yang bersangkutan.

Setiap kelompok itu dihitung rata-ratanya untuk keper-

luan uji perbedaan rata-rata setiap bidang kegiatan terse-

2

put, dihitung perlu jumlah unilal kuadrat ( ( x° ) untuk-
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masing-mesing bidsng keglatan tadi. Rate-rata setisp bideng
- 2

kegiatan serts masing-masing jumlsh nilsi kuadrst (L X )

dapat diperikss psda tabel 2 - 6 halaman berikut. Pada ta -

bel itu dinmuat puls hesil perhltungan nilai prioritas un=

n .

tuk mnmasing-mzsing didsng kegistsn, ialal menurut pendanat

)

lishasiswa Terhanbet ( X, ), menurut pendapat kshasiswa Bar-

3

-

hasil _( b B)’ dan pendapat pgabungan Mohasiswa Terhambat -~

dsin ahasiswa Berhssil ( XTB ).

Dari tsbel itu dspat dibace langsung ildentifikasi prio-
ritss bidang kegistsn tersebut, baik menurut Hanasiswa Ter-
hambat, Mzhasiswa Berhasil dan gsbungan geduanya. lL.ain da-
ri psda i%tu dapat pula dibendingkan pendspat Mahasiswa Ter-
hembat dan jugs Mahasiswa Berhasil mengenal apa yang seha -
rusnya dilzkukan dengan apa yang dilakssnakan terhadap me-
reka sehubungan dengzsn laysnan bimbingan dsn penyuluhan ,
Perlu ditsmbahkan bahwa demi keperluan uji perbedaan rata-
rata pendapst, dalam tabel itu tertera tidsk henya sebelas-
kKeglstan poXkok areas )}, tet;pi juga gabungsn kegiatan poiok
lainnysa. Hal ini ditempuh, sebab untuk kegziatan pokox Pema-

kaian Wsktu Lusng, hanya sstu-satunya yang terjabar dalam-

tiga bideng kegistan, yang msna tidsk despat dibandingkan -
dengan ysasng lain apsbila tidsk digabungkan dengen bidang ke-

giatar dsri keziutaon pokok lsinnya.
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Dalam upaya wemberiken jawaban terhadsp pertanyaan pene-
litian seperti telah dikemukakan dimuka, berikut ini dike-
mukakan analisi statistika dari masing-masing nomor, seba -

gal berikut :

a8, Untuk menjawab pertanyaan pzsnellitian no. 1 yan;; berburyi:
Helompok mahasiswa msnakah diantaras ysng terhambat dan
yang Berhasil Ltebih banyak mengalami masalah atas dasar
dibutuhkunnya layanan bimbingsn ; ? perlu dicari harga 2
antara keduanya, tentsng banyaknya mengalami masalan .
Prosedur perhitungannys dapat diperiksa lampiran., Dari ha-
sil keselufuhan perhitungan harga 2 tiap-tiap Jen{s mas &=
lah, maka dibuatlsh tabel 4,7 vang menyajiksn harga =z
dari kesebelas jenis masulsh tersebut.

Dari tabel itu dspaot dilihat bahwa HMahasiswa Terham-

bat nampak mengalami maselabh belajar lebih banyak daripada
Mahasiswa berhasil, terlihat dari harga z = 6,95 signifikan
pada taraf kepercayaan 0,95, Demikian juga tampak bahwa ia-
hasiswa Terhambat, mengalami masalah keuangan lebih banyak
dari pada liahasiswa Berhasil, terlihat deri harga z = 3,72,-
giznifikan pada taraf kepercayaan 0,95,

Demikian seterusnya dspat dilihat bszhwa masalah sosial,

masalah emoslional, masalah pengembangun pribadi, masalah-



b
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seks dan rverkawinsn, masalah keluarga, masalah agama/moral,
masolah pemakaian waktu lusng, masalsh karir, dan masalah -
keschatan, nampsknya lebih bunysak dialami oleh mahasiswa -
terhambat dari pads oleh mahasiswa Berhasil, terlibat dari
harga =z masing-nmasing sdelah : 8,58 ; 6,03 ; 11,83 ;11,06 ;
9,88; 5,42; 8,81; 7,15; dan 9, 26 signifikan pada taoraf ke-
percayuan 0,95 ( dapat dibandinglkan pada Daftar ilarga 2 ta-

bel ;.
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TABEL. 4. 6
RARGAULDT NILAI RATA=RATA PRHDAFAT MAHASISWA TERHANEAT
DaN TENTANG KEGIATALK BIMBINGAN

G TAT AN PbﬂDAPhT MAHASISWA TERHAMBAT : PENDAPAT MAHASISVA BEHRHASIL

No. o - -
. v SEHARUSNYA : PELAKSANAAN e ° SEHARUSNYA : PELAKSANAAXN: :
BIHBINGAN A e — - )
: X : 1 T X : ‘I =< T : Z _I x“ K Tx © X i XTH .

1, : B.Belajar : 3,55 : 0,045 : 2, : 0,245 : 3,25 : 1,85 : 0,095 2,6 : 0,02 : 2,22 : 2,63:
2. : B.Bel + Em: 3,25 : 0,53 : 0O, : 1,10 2,87 : 1,85 : 0,01 : 2,18:0,7476: 2,01 : 2,40.
3. : B.Bel+dek : 3,5% : 0,1343: : 0,5043 : 3,03 : 1,80 :0,0287 : 2,13:0,814%: 2,01 : 2.46:
4. : B.BelsKel : 3,12 : 0,6088: : 11,0372 : 2,78 ¢ 1,93 :0,1143% : 2,0%:0,9743%: +,98 2,34:
5., : B.Bel+PWL : 3,64 : 0,072 : : 1,06 : 3,07 ¢ 1,90 : 0,02 : 2,16:0,672 2,03+ 2,49:
6. : B.Bel+far : 3,43 : 0,1276: :+ 0,50 : 3,06 ¢ 1,8% : 0,01 : 2,20:0,66 : 2,02 : 2,48:
7. : B. fel : 3,20 ¢ 0,36 : 0,350 : 2,82 : 2,28 : 0,2812: 2,10:0,07 : 2,19 : 2,48:
8. : B.Keu#PWL : 3.40 : 0,79 : 0,5972 : 2,87 : 2,13 :0,6543 : 1,99:0,1487: 2,06 : 2,4%:
9. : B, Sosial : 3,52 : G.C276: : 0,03 1 2.76 2,12 :0,1276 : 2,00:0,02 : 2,06 : 2.39:
0. : B.30S+PdL : 3,60 : 0,080 : 0,20687 : 2,55 2,04 10,1966 : 1,94:0,0572: 1,99 : 2.36:
11, : B.Emosionsl 2,95 : 0,125 : : 0,045 : 2,50 1,85 30, 05 1,75:0,005 : 1,80 : 2,12
12, : B.Bm +5k.P: 3,36 : 0,6736: : 0,3343 : 2,81 : 1,80 :0,0287 : 1,89:0,5536: 1,60 : 2.30:
13, 3 B.Em + Kel: 2,94 : 0,6756: 0,1687 : 2,56 1,93 :0,114% 1,79:0,0487: 1,66 2 1é:
14. : 5.6m + PUL: 3,40 : ¢, c00 1 0,5965 : 2,97 : 1,90 : 0,02 1,.2:0,028 : 1,86 : 2,20

: 0,21 : 2,69 : 1,85 : 0,01 : 1,78:0,0C76: 1,81 : 2,20:
: 0,2687 : 2,59 : 2,06 : 0,1372: 1,96:0,0972: 2,01 : 2,41

: 0,152 : 2,94 : 1,90 : 0,02 :,1194: 0,172: 1132 2,37 ¢
: 0,1687 : 2,92 : 1,89 : 0,0287: 1,30: 0,02 : 1,39 : 2.34;
: 0,072 2,59 : 1,96 : 0,09 : 1,80: 0,04 : 1,88 : 2,20:
: 0,140 @ 2,67 ¢ 1,93 : 0,1143: 1,80: 0,04 : 1,86 r 2,22:
: 0,09 : 2,50 : 1,88 3 C,0076: 1,88: 0,0070 1,93 : 1,90:
0,2103 ; 2,73 : : 1,93: 0,0%43 1,91 ¢ 1,90:
: 0,220 : 2,92 : 1,90 : 0,02 : 1,84: 0,012: 1,87 : 1,88
: 0,10 i 2,95 : 1,93 : 0,0067: 1,87: 0,0067 1,90 : 2.36:
: 0,005 : 2,87 : 1,85 : 0,005 : 1,580: 0,00 : 1,82 : 2.28:
: 0,1476 : 2,77 : 1,85 : 0,01 : 1,98: 0,2076 1,91 : 2,30:
: 0,3743 : 2,85 : 1,90 : 0,03 : 1,93%: 0,2307 1,91 : 2,%%;:

15, ¢ B.im.+ Kar: 3,1% : 0,2676:
16. : B.Peng+Pri: 3,40 : G,07
17. : B.SekgPerk: 3,52 : 0,0056:
18, : B.3ekP+lar: 2,46 : 0,1564:
19, : B.Kelusrga: 2,94 : 0,032 :
20. : B.Kei + Kar 3,04 : 0,2372:
21, & B,Azsma/M ¢ 2,37 : 0,1476:
22, : B.Ag/M+PUL: 3,23 ¢ 1,3143:
2%. : B.PemwWl+lar 3%,54 : 0,212

24, : B.Pem WL : 3,70 : 0,00
25, : B,Karir : 3,30 : 0,02
26, : B. Kes : 3,12 : 0,0512:
27, : B.Kes+PWL : 3,37 : 0,6143%:
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SULIK UFT PERPUSTAKALN -
AR PANDANT
TABRL 4 .7

REXAPITULALT HARGA 7 ANTARA MAIIASISWA
TERHAHBAL Dan BunilASIL TEHTARG BalYAR

NYA PENGALAN HMAS..LAH
. B _; o M A ﬁ-E“§ I S—ﬁ A —_:_m——--_““:
° JBRIS : :
E MASALAH TERIANBAT BERIIASIL Z -
%1 : T H %2 : Ny

: A, Masslah Belajar 77 : 80 : 16 : 40 : 6,95 :
: B. HMasalah Keuang: 149 : 160 : 61 : 80 : 3,72 :
: an : : : : : :

: C. liasalah sosial: 154 ¢ 160 : 40 : 80 : 8,58

s D, Masalah Lmosi-: 74 ¢ 80 : 17 : 40 : 6,03 :

: onal : : : 3 : :

+ B, liasslon Pengem: 262 : 280 : 58 : 140 : 11,83 :
bangan Isicadi

nasalah Selis % 192 : 200 : 39 : 100 11,06 :

: I,
Perkawinsen

: 3. Masalah Keluar: 187 ¢ 200 : 42 :« 100 : 9,88
ga

: H., Masslah Agamsa/: 136 : 160 : 42 : 80 : 5,42 :
Moral

: I, Hasslah Pema- : 117 . 120 : 24 : 60 : 8,81 :
keian Waktu :

: Luang : : .. : : :

Masalah Karir : 76

ey

80 : 14 : 40 : 17,15 :

"

K. Hasalah Kese- : 139 : 160 : 34 : 80 : 09,26
hatan




Usri nssil weseluruhsn perhitungzen basrza 2z tiap-tiap

sanis maeseloh yens terlihst dalsm tabel Z,.7 di atess ,

|

depatlan di taric lresimpulan bshwa Mahasiswe Terhnsn-
: ;1

ami masalah dari pada lMahasis-

[w]

bat iebvih baunyusis  meng

3]

wa berpasil { iorca z hitung Signifikan pada  tarif e

perceyoan 0,95 ).



]
T

b. Untuk keperluzn menjswabd pertanyaan penelitian nu. <, [a-
iza dicari bherzn % antora [ahasiswa Terhembat «an 18n8-
siswa Berhasil tentsng intensitas dirasakannys massslan -
wanz prosedur perhitunsannya dapat diverikse pade rampir -
an . Dsri haéil seselurunan perhitungen harpze t tiap -
tisp jenis masalash, didapastilah tabel 4.8 yang menyaji-
kan hargs t don kesebelas jenis masalah tersebut, Dcri
tsbel itu dapetlsh dilihat bahwa Mabasiswa Terlsubat nam-
pak merasakan intensitas mesalah lebih tinggi tentang be-
lajar, terlihat cdari hasrga t = 9,85 signifigsan pada ta -
raf kepercaoyaan 0,95 ( dibandingkan dengan harga t padsa
tabel Daftar G ).

Demikianlah seterusnyes apabila diperhotikan tabel A0
dspatlah dibaca Dbabwa : masslah keusngan masslah sosial, ma-
salah emosionsl, mzsslah pengembangsn pribsdi, musalah seks
dsn perkawinsn, masaloh xelusrga, masalab agama dan moral, ma-
salah pemakaian wsktu luang, nizsalah warir, dan masalah kese -
hatan, werupeksn mnsalgh-mssalah yeng masini-masing dirasa -
kan intensitesnya lebib tingzi dirasckan oleh kelormpok iana-

siswa Terhrs Lot da-si pads Mahasiswae 3erhssil, terlinat dari

s
[N

nosing-masing herge t adalah @ 5,81;  11,09; 6,053 12,71

15,71 8,56; 7,05; 12,75 ; 7,60 dan 7,80 signifikan pada ta_

we

raf" zepercayaan 0,9%. Dengan kata lain dapatlah dikatakan -
bahwa kelowmpok iahesiswa Terlawbat mengalami irrtensitas 7ang

lebin tingei dari paus kelompok iahasiswa Berhasil.



TABEL 4.8
REKAPITULAZT HARGA ¢ ANTARA MAHASISWA
TERHAMS AT DAl HATA3SISWA BERHASIL TEN -
TANG INTHLISITAS DIRASALANNYA HASALAH,

i AHASI 3 WA

: SJIHID NASALAL TRELLBAT BILRHTASIL T
n,! : -?E : 1’12 : ; :

>

llasalah Belajar: 80 : 3,54 : 40 1,80 = 9,85 :

Maselsh Lenang-: 160 : 3,28 80  : 2,31 : 5,81
an : H : H H

Masalah Sosial : 160 : 3,81 : 80 v 2,06 @ 11,09
D. lesszlah Bedajar 80 : 2,98 40 : 1,83 : 6,05 :

e

tu

(]
-

.
"

: B. riasala™ Fengoir-: 280 : 3,40 : 140 "+ 2,04 : 12,71 :
bangen Pribnsdi

: F. Hasoish Seks & @ 200 5,53: 10D0. : 1,90 : 13%,71::

: Perkawinan . .

G. Masalah Veluarsa 2006 2,96: 100

q

.
-—
-
N
W
o
-
1
(oA

2,89: 80

—
QO
O
. |
(&
o

H. Masslsh Agawna/ @0 160
Morsal :

L1 Y]
.
ae

I. HMasolah Pemskai:: 120 3,60: 60
: en Wekitu Luanz : : :

" o

ey

Maszlah Heorir 80 5,34: 40 1,85 7,60:

e

llasalah Kesehotan 160 : 2,98: 80 1,84: 7,86




-]
[

¢, Dalam ursya memberiken jawnban atas pertanyaun penelitian

no. .3, berbunyi :

Jenis pelarsnen apa ssja yang perlu diprioritaskan, baik
untuk jizhasisws yzn: Terhaubat maupun vang berhssil, wa-
ka perlu allsluizan prosedur uji perbedsan rsta-rata { uvuji
t } tentung diprioritaskannya_antara satu masslah deng-
an masuslab lain dolswm kelowpok responden itu. Prosedur-

uti ¢ perlu dilatukan untuk memperhitungiun kesisniti-

6]

xesian nperbedsan nilai urioritas bagzi setisp bidang ke-
Fegiatsn ( jenis bimbinzan ) tersebut. Contoh cengzer jaan-—
dari szlah sastu uji tersebut dapat diveriksa peda halaman
berikut., ,~( sedan;zkean yang‘lain dapat diperiksa pa-
da lampiran). Prosedur pengujian t itu adalan 1e$ih dulu-
diceri rata-rata dsri nilai rsta-rata selurub sub masa -
lah dari satu kegistan pokok.-Dari nilai rete-rata itu
depat pula dicari simpsngan bakhya, dan aknirnya dapat di

hitung kuadrst dari siwmpanzsn  baku yan;; disebut vrriasi-

nya, Rumus Uji t yenz digunakan untuk ini rumus :

t = 1 2 .
5 > , Seperti
V(—{xd-ﬁ»é:{ 2 ) { N, +I~12)

disebutiian dimuka,



"TABEL 4.9
UJI PZRBEDAAN RATA-RATA V.iDAPAT MAHASISWA TEREANBAT ANTAR:
STEBILGAN KaUell 7 DAk BIEBINGAN AGAWA/ MORAL TEETANG HAL

YANG OSEHARUSNYA

: BIUDINGAR AWTauwial : BIMBINGAN AGAMAS HORAL
X X 2 . . .2
: 1 ¢ 1 X1 . Kz : X2 : hz
s 2,7: -=0,5 : 0,25 : 3,2: 0,33 0, 1089

-

: 0,3 : 0,09 + 3,8: 0,07 : 00,0049

0,1 : 0,01 : 2,8: 0,07 : 0,0049

L 1]

A\ N N
-

W AN A

: 0,1 : G,01 + 2,7: -0,17 0,0289

4 : 0,36

a
—
Ny

-
[ee]
.

11,5: £/ : 0,1476

2 = 2,87

t = 3,2 - 2,87

=222 L 4,57
V0,46 « 06,1476 (A4 021

4 + 4 - 2 4 x 4




U

Dalam contonh penzerjsan Uji t ( Tabel 4., 9 ) terse-
but dipertimbanguan sntar: Bimbingen aeuangan uengzn Bim -
bingsn Agama/llorzl, ysng mana lebih diprioritasxkan. Ter -
nyata t hitunzg sesessr 1,57 pada derajat «ebebasan (af)-
6, { yeitun + n - 2 )} lebih kecil dsri t S tabel pada dera-
jat kegebasan (df) 6 dengan tingkat kepercaysan 0,95 ( k&~
rena t tabel unutiz ini adalabh 1,94 ). Ini Dbersrti bahwa
perbedasn rata-rasta pendapat Mahssiswa Terhambat mengenai -
perlunya Bimbin;en'ﬁeuangan don Bimbingsn Agama/loral meru-
peskan perbskalan yang tidek signifiken. Hal inl dapat. ai
simpulksn, bshws menurut pendspat Mshesiswa Terhambat, Bim-

bingan Keuangsn dan Bimbingan Agama/Horal itu diperlukan -

denran derajat keventingan vang sama atau bersamaan,
[=) .] e E) o &

Demikianleh, setelah dihitung signifikansi pervedsan -
nilai rsta-rats pendapat Mshasiswa Terhambat dan juga MNeha-

siswa Berhasil, mszks basilnya dirsngkum dslam Tabel 4,10,

Enabila Tébel 4. 10 diperhatikan, akan tewpax bahwa -
uji perbedzan untux nilai rata-rata pendapat, bwzik Hahasis
Wwa Terhambat msupun Mshasiswa 3erhasil terhadap kegzlatan pe
kok ( jenis bimbin:sn ), bebersps diantzranya menunjuxian -
perbocdaan yang verarti ( signifiken. ). dan sclebibnjs me-

nunjuk«an tidak significen.

——
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.

Untux wmendapatkan izambarsn ysng lebih jelan tentshg bim-
bingan sejenis janz scws-ssma dibutuhkan mesing-nasing ke-—
lompok rniohesiswe sesusi densan prioritas webutuhunnysa, maika
pada bagisn selsnjuinys perlu diadsiisn anclisis gstatiastiks -
terhedap data-d:ts yons telsn diolsh itu, warens den;sn de-
mikianlah baru dspst dibuot uatu Kesimpulun jenis kegiatsan-
leyansn bimbincan yun mens yang ienjadi prioritss pertsma,
kedua, daﬁ seteruanys, menurut mssing-maéing keliompok respon-

Berdassarksn prioritss kebutuhan akan lpyanan bimbingsn-
inilah pada skhirnye depat diberikan Saran;saran dalem rsng-
ka memenuhi kebutuhannya untuk melihat bagaimana kebutuhsn a-
kan laysnan itu menurut jenisnya dalam skala prioritas bagi
kedﬁa kelompok mahasiswa itu perlu dilakukan anslisis ter-
hadap deta-data yan< telah diolsh diatas itu sebagai berikut
Dengan memperhatiksn Tabel 4 .10 tentang keberartisan perbe-
daan rata-rata pendupat responden dan memeriksa pula Tabel-
2-6 tentang nilsi rsta-rata pendapat mahuasiswa, maka akan di-
temul skalapricritas kebutuhan laysnan bimbingen ysng dibu -

tuhkan oleh pars mshosiswa itu.,



TABEL 4

0

AANGHUMAN TI&3IL USI PERBEDAAN RATA-RATA

82

TENTANG HAL Y.NG DIPRIORITASKAN

a. 3eharusnya
MABHASISWA TURILLIBAT : HAHASISWA BERIASIL :
ferb Yhitung: df : Utebel:siz.: Ferb. Yhitung df: tobel :sir:

nt. ant,

1.:4 - D ¢ 2,07 : 23 2,92 ¢ x* A-D 0 s 2 ¢ 2,92 K
2.:A - J : 1,39 P 23 2,92 3 ¥X : A o~ T 0 2 2,92 ; %%
3.38+4D-B 1 0,19 ¢ 6 1 1,94 : ¥* : L4D= B :-2,38 : 6 : 1,94 : *x:
4osA+J-B = 1,14 : 6 ¢ 1,94 5 ¥* ; A3J- B :=2,18 : 6 : 1,94 : *%;
5.3A+D-K : 0,55 : 6 : 1,94 3 ** 3 A+D= K 3 0 : 61 1,94 @ #%y
6.tA+J=k 3 2,48 : 6 ¢ 1,94 3 %% ; aAxJ- K ¢ 0 6 5 1,94 : *¥;
Tt A+I=-F: 1,30 : B8 : 1,86 : *¥¥ : A+~ F 3 0 : 8 1,86 1 %%
B.:A+1-G : 9,72 : 8 : 1,86 : ¥* ; Arie G :1-0,86 ; B : 1,86 3 wx
9.:A+D=-H : 1,58 : 6 3 1,94 : ** : j+D- H :-0,66 6 1 1,94 1 x%;
10, :A+J-H : 3,71 : 6 1,94+ ¥ : A+J-H :-0,66 : 6 3 1,94 : #%;
11,:B ~C: 1,78 ¢ b:r 1,84 ¥* ¢ B -~ C 3 0,28 : 6 3 1,94 3 %%
12.:B - K : 0,29 : 6 : 1,94 *¥* 3 B - K : 1,30 : 6 : 1,94 ; x%;
13,:B-b+J : 0,30 : 6 1 1,04 5 %% 3 BoD4J : 2,69 6 : 1,94 : * 3
14.,:C - H : 4,01 : 6 1,94 ¢+ * : C -1 : 2,36 : 6 : 1,54 : *
15.:0 = K ¢ 2,43 : 6 1,94 : % : C~h : 2,69 3 6 1 1,94 1 % 3
16.:C-A+D : 1,04 : 61 1,94 : *¥*  Cep+D 2 2,09 6 1,94 1 X o2
1Te2C=A+J 1 0,50 : 6 1,94 2 *¥* ¢ C=A+J : 2,65 : 6 : 1,04 * s
18.:C-D+J :+ 1,83 : 6 1,94 1 *¥* . (C-D+J : 2,69 6+ 1,84 : * ;
19.:D « J ¢+ ~1,3%0 : 23 2,92 : ¥* 3 D~ J : 0 2 2 2 2,92 3 ¥%;
20, :E-A+F : =1,86 : 12 : 1,78 3 ** 3 E-A+F : 0,46 :12 : 1,78 1 %%
21.:E-4A+G : 2,06 s 12 ¢ 1,78 ¢ * ¢ B-A+G  : 1,67 : 12: 1,78 : %%
22.:E-B+1 0 : 12 1,78 ¢ *% ¢ 1-B+I :-0,51 12 ¢ 1,78 R
23,:5-C+I 0,35 : 12 ¢ 1,78 ¢ #*%* 3 E-C+1 0,22 12: 1,76 * g



24, :E-D+I" + ~0,29 : 12 1,78 @ ®# ; BaDal : 1,70 212 @ 1,78 :s%»
25.:E-D+G : 3,43 12 ¢ 1,78 ¢ % : E=D+G : 1,67 112 1 1,78 %% ;
26,:E-H+I : 0,94 : 12 : 1,78 : ** : Lo+l @ 2,58 :12 1,76 3% 3
27.:8-F+J : ~0,79 : 12 ¢ 1,78 1+ ®% 2 EoF4J : 2,069 :12 ¢ 1,78 1%
2B iE-g+d 4,17 : 12 0 1,78 0 ¥ s B-G+J : 1,69 12 ¢+ 1,78 %%
29.tE=K+I : G,23 : 12 1,78 3 *¥% 3 HoK+]I ¢ 2,50 12 ¢ 1,78 1%
3004F - G 2,29 : 8 : 1,86 : * : PG : =0,86 1 8 : 1,30 p1x% g
31,:F=D+1 ¢ 0,57 £ : 1,86 ** : P-D+I : O 8 : 1,88 % g
32.:F-I+J : 0,08 8 1 1,86 : *x 3 P_I+J : O B 1 1,u6 1w+
334:G-D+I : =2,30 : 8 1, 86 % G=D+1 0,B0 ¢ 5 ¢ 1,06 2%
54,3G-J+1 1 =5,45 3 : 1,86 : *x : G-J+4I i 0,80 : 8 1,86 12# 3
35.tH = B 1 =1,57 1 6 3 1,94 ¢ ** & H -3 ot =2,11 : 6 3 1,74 1iw
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Dengzon memperhstison Tabel & .10, maka didapsati buhwa
antera B dan K terdapat perbedsan yang tidak berarti atau
ﬁidak g8ignifikon kzrena t hitung = 0,29, ysng ternysata lebih
kecil dori pasds t btubel = 1,94 densan tingkat kepercayzan -

’ _ . . .
9% % (¢ = 0,05 ) pudn der:jat kebebason ( deprees of free -

dom ) &,
Antare 1 4o 3 ‘uge Lerdapsat perbedaan ysng  tidsi verurti
( ¢t hitung = =1,57 ) dewician  juga snters H dsn , nempu-

nyai nerbedossn yan;: tiduok% berarti { t bhitung = -1,92 ).
Dengan demikian dapatlsh disimpulkuen bahwa ketiga jenis

bimbingan itu, ysitu Bimbingen Keuangsn, Bimbingen Agama/

Moral, dan Bimbingsn Kesehatan ( B, H, dan ¥ ) merupakan -

jenis bimbingan yongs sederujat, yang sama tingkat prioritas-

nya yang diperliuken oleh lahasiswa Terhambat. Dan gesuai -

dengan “nilsi rata-ratc yang diperlihatken pada Tobel 2,6 -
tersebut, taka ketigs jenis bimbingan ini merupskan tempat-

bawah yeng dibutuhitan oleh xelompok Mahasiswa Terhambat.

Demikian juza akan jenis bimbingan untuk tingkat yang
sama terjsdi pads D dan J. Antera D dsn J terdspat perbeda-
an yang tidsk berarti ( t hitung = - 1,30 ), dirmana t ta -
bel = 2,2, dengsn tingket kepercayaan 95 %, dan dersjat-

kebebasan %.



Antara [ den D+J terdapat perbedaan yang tidak berar-
ti ( t hituny = -1,33 ; sedsng t tabel = 1,94 untuk ta-
raf kepercaysan 0,95 dan d-f . 6 ),antsrs K dan D + J§ ter-
dspat perbedssn yang tidak bersrti ( ¢ hitung = -0,06 ).
Ternyats buhwa keempat jenis bimbingan itu terdapat perbeda-
an yang tidak berarti satu dengan yeng lain, zehingga da -
pat disiwmpulkon bahws keempat jenis bimbingon terse.wut, -

yaltu 3Bimbingoo Luosiousl, Biwbingan £arir, Bimbiacen st 8wa/

liorgl, dsn Bimbinssn Xarir nmempunysi  keduduksn yan! Sum8 me-—

T
)

nurut  xebutuhsnnya atsu kepentinitannys bogi hahasiswa Ter-
hamba® .ntars A dan D terdspat perbedaan yang berarti -
( t hitung = 2,67 ). Antara A dsn J terdapat perbedaan -
yang tidsk bersrti { t hitung = 1,39 ), Namun antara A+l-

darn G terdopat perbedasn yon; berarti ( t hitunz = 9,72 ).

Hal ini berarti bahwa Biwbingan Pemakaian Waktu Luang dan
Bimbingan: Belajar tingkat dibutuhkannya lebih tinggi da-

ri pada Bimbingsn Kelusrgs. Menurut nilei rata - rata yang

diperlihatkan pada Tabel 2.6; maka Bimbingan Pemakaiasn -

Wektu Luang dan 3Bimbingsn Belsajar inilah merupalktsn tempat

teratas jyeng butuhksn oleh kelompok Mshasiswa Terhambat,
Antara C dan H terdapat perbedaan ysng berarti ( t hi -
tung = 4,01> t tsbel = 1,94 untuk tingkst kepercayesan -
0,95 dan d-f 6 ),
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Selanjutnya, untuk melihat kebutuhan Mahasiswa bela-
sil akan laysnan Dbiumbingan dun prioritasnya, masa diperha-
tikan Tabel 4.6 untuk B, C, li, dan periksa puls Tabel 4.10
Antara B dsn D+J terdapst perbedsan yong bererti ( £t bhitung
= 2,69 > t tabel 1,94 pada L 0,05 dan d9f 6),
ini bersrti Dbshws iiahasiswa Berhssil lebih mermbutuhlion la -

yanan DBimbingan reusnsan dari pada laysnan Bimbincgan mrosio-

nal dsn lsysnan Bimbingan Karir.

Antara C dan H terdspat perbedaan yang berarti { t hiturng =
2,36 > t tabel 1,94 dengsn L = 0,05 dan df 6).

Anteras C dan K terdapat perbedaan yang berarti ( t hitung
= 2,69> t tabel 1,94 dengan L = 0,05 dan df6). Begitu -
pula antara C dan A + D, C dsn A + J, dan dan antara C

dan D + J. Ternyata layanan Bimbingen Sosial lebih didamba-

kan dari peada Bimbinean Agama, Bimbingsn Kesehatsn, Bimbing

an Belsjer, Bimbinjjan Emosional, dan Bimbingan Karir oleh

Mahasiswa Berhasil.
Antsra ¥ dan I + I, terdapat perbedaan yang berarti

{ t hitung = 2,58 > t taobel 1,78 ) Begitu pula =antara I

1l

den P + J ( t hitung 2,69 > t tobel 1,78 ), serta antarea-
E dsn K+ I ( t hitung = 2,50 >t tabel 1,78 pala L =

0,05 dan d4f 12 ).
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lial ini ‘rerarti bahwa layanan Bimbingan Pengenbangan-

Pribadi 1lebih .ibutuhkan dari pads Bimbingan igame/ Loral

dan Bimbingan Pemakaian Waxktu Luang, Bimbingan i3eks dan -

Perltawinasn dan Bimbincan Ksrir, sorta Bimbingsn Kesehatan,

Sesuni depssn nilai ruta-rota yeng terdapat pada Ta-
bel 4.6 , moka ketigza jenis bimbingan inilan van. wnerupa =
kan tempat teratas yoan, divutuhken oleh kelownpo. i:ahasis-

wa berhesil,

Selaniutnyn, untuk priorites yang lenih rendah perlu
diperhatikan pule G, I, F dan H. Antara I den G terdapat-
perbedaan yang tidok berarti ( t hitunz= -0,86).
intasrs F dan D + I, serta F den I + J, ternyata tidak ter
dapat perbedasn { t hitung =116).

Antara G dsn D + 1 terdapat perbedaan jysng tidsk berarti
{ t hitung = 0,80 ). Antsrsa G dan I J + I terdapat per
bedaan yong tidak berasrti ( t hitung = 0,80 }.

Antéra H dan D + J terdapat perbedasn yang tidsk berarti -
( £ hitung = 0, 66 ). Jadi jelas antar keempat jenis bim

bingsn itu ysitu Biwkingan Kelusrga Bimbingen Pemakaian -

Waktu Luanz, Bimbingan s 3eks & Perkawinan, don pimoingan-

Agama/Forsl, terdunat nerbedsan yang tidak berarti satu

dengan lainnye, sehingga hal ini dapat disimpulikan sebagai



Jenis bimbingan yang dibutuhkan dengan tingkat keperlu-
an yang sama bagl Mahasiswa Berhasil.
Sedangkan prioritas vaag 12bih rendah lagi ialah Kabutlui-

an axkan Bimbingan Belajar, Bimoingan Emosional, Bimbing~

an Karir, dan Bimbingan esehatan,

Antara A dan D tidak terdapat perbedaan ( t hitung = 0),
begitu Juga antara A danJ ( t hitung = 0, ), sama hal -

nya dengan K dan D + J ( t hitung = 0 ).

Dengan demikian dapatiah digambarkan priorites jenis bim-
bingan yang dibutuhkan oleh lMahasiswa Berhasil sebagai -

tertera pada Diagram 4.2 di halaman bérikut.

Bi
Bimbingan Bimbingan p;z:igggggan
Keuangan Sosial Pribadi

R Bimbingan Bimbingan s e
Bimoingan Pemakaian Seks dan E;gg;??;?
Keluarga Waktu Luang Perkawinan rai '

Bimbingan Bimbingan Bimbingan Bimbingan

Belajar Emosional Karir Kesehatan

Diagram 4.2
Prioritas TLayanan Bimbingan yang dibutuhkan oleh

Mahasiswa Berhasil






Untuk mendapatkan gambaran wengenai perbandingan kebutunan
layanan bimbingan oleh jiahasiswa Torhambat dan hahasiswa —
Berhasil, dapat diperiksa pada Diagram 2,3 di halaman ber-

ikut.
Dalam diagram tersebut dapat dilihat bahwa pada umum-
nya Mahasiswa Toerhambat membutunkan layanan bimbiugan atas

dasarmisalah yang diaslzwinya dengan intensitas cukup diper

lukan ( Cbh ). Namun beberapa diantaranya tergolong sangat-
Diperlukan ( 59 ) yaitu Bimbingan Pemakaian Waktu Luang ,
Bimbingan Belajar, Bimbingan sosial, Bimbingan Seksi dan
Perkawinan, serta Bimbingan Pengembangan Fribadi.

Untuk kelowmnok Mahasiswa Berhasil, masih jugs membutuh
kan layanan bimbingan semua Jenis masalah non intelektual-
itu kesemuanya, aamun hanya pada tarat Kurang Diperlukan -
( KD ). Hel ini berarti bahwa mereka bukannya tidak mem-
butuhkan layanan bimbingan itu, tetapi bukan pula memerlu-
kan sekali.

Untuk melihat bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan
itu yang di alami atau dirasakan oleh Mahasiswa Terhambat-
dan Mahasiswa Berhasil, maka perlu diadakau analisis pula.

Bentuk keperluan itu perlu diperhatikan Tabel 4.6 ten

tang ?elaksanaan, dan dilihat pula Tabel 2,.,10tentang hasil

uji te



Untuk Mahasiswa Terhambat;

Pada umumnya bimbingan yang diterima oleh Mahasiswa Ter-
hambat, antara jenis lLayanan satu dengan lainnya terda-
pat gperbedaan yang +tidak Dberarti,.

Kecuali wuntuk Dbeberapa jenis layanan berikut, Antara A4
+J dan H ‘terdapat perbedaan yang berarti { t hitung =
2,05‘:> t +tabel = 1,94 pada taraf kepercayaan 0,95 dan
af 6 ).

Antara B daan C terdapat perbedaan yang berarti ( t ni -
tung ( t hitung = 2,22 >t tabel = 1,94 pada taraf ke-
percayaau C,95 dza d-f 6).

Antara B dan C+]1 terdapat perbedaan yang Dberarti ( t
hitung = 2,62> t tabel 1,78 pada taraf kepercayaan 0,95
dan d-f 12 ).

Antara B dan D+G terdapat perbedaan yang signifikan ( t-
hitung =1,94;> t tabel 1,78 pada taraf kepercayaan 0,95
dan 4f 12 ).

Hal ini berarti bahwa layanan Bimbingan Belajar dan Bimbing

an Karir, Bimbinpgan Keuaungan, serta Bimbingan Pengembangan

Pribadi, lebih diprioritaskan untuk dilaksanakan dari pa-

da layanan bimbicgan jenis laluanya.
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Dengan demikian dapatLah digambarkan prioritas pelak-
sanaan bimbingan yaung diterima Mahasiswa Ternampat, seper-

ti dibawah ini

Bim. Bim. Bim. Bla.
Pengem-
Belajar | Karir |Keuangad bangan -
ribadl
' Bim,
Blmo Bim. Bimo Bim' Bim- PEI‘KS— Bimo
Sosial | Emosio-|3exs &|KXeluarga| Agama/| winan Kesehatt
nal Perka- waKktiu an,
winan Luang

Diagram 4,3

Prioritas Laysnan Bimbingan yang Diterima olen
Mahasiswa Terhambat.

Untuk Mahasiswa Berhasil

Untuk keperluan ini diperhatikan juga Tabel 4.6
Dengan pula memperhatikaan hasil perhitungan uji t antar -
pelaksanaan Jenis bimbingan satu dengan bimbingan satu de-
ngan bimbingan lainnya.

Antara A da D terdspat perbedaan yang berarti ( t hitung
=2, 66> t tabel 2,92 pada taraf kepercayaaa 0,35 dan
daf 2 ). Demikian juga antara A dan J terdapat perbedaan

yang berarti ( t hitung = 8.00> t tabel 2,92).



Antara A + 1 dzsn G terdapat perbedaan yang berarti ( t -
hitung = 1,89 > t tabel 1,86; L 0,05 ; df 8 ).

Aantara C dan D + J terdamat perbedaan yang berarti ( t -
hitung = 4,40 > t +tabel 1,94 ; L 0,05 ; df 6).

Antara £ dan D + G terdapat perbedaan yang berarti ( t-
hitung = 2,8% > t tabel 1,78 ; L 0,05 df 12 ).

Antara H daan D + J terdapat perbedaan yang berarti ( t-

hitung = 5,00 t tab=1 1,94 ; L 0,05 ; af 6).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam prioritas pe-

laksanakan layanan bimbingan, maka Bimbingan Belajar, Bim -

bingan Sosial, Bimbingan Pengembangan Pribadi, serta Bim -

bingan Agama/Moral, meanduduki tempat teratas.

Sedangkan antar jenis layanan bimbingan yang lain ter-
dapat perbedaan yang tidak berarti. Antara B dan K terda-
pat perbedaan yang tidak berarti ( t hitung = 0,80 ).
Antara F dan G terdapat verbedaan yang tidak berarti ( t-
hitung = 1,40 )
~ Antara D dan J terdapat perbedaan yaung tidak perarti (t-
hitung = -0,3%1 ).

Begitu juga antar jenis layanan bimbingaan yaung lain ( pe-
riksa Tabel 4.6 dan Tabel 4.10 ).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa selain jenis layan-

an bimbingan yang tersebut diatas sebagai prioritas kedua

dalam pelaksanaannya.



Untuk lebih jelasuya maka prioritas dari keseluruhan layan-
an bimbingan bagi Mahasiswa Dberhasil, dapat digambarkan-

sebagai diagram dibawah ini.

Bim. Bim. Bim. Bim,
Belajar Sosial | Pengem | Agama/
bangan | Moral
¥ribadi
Bim. Bim, Bim, Bim. Bim. Bim. Bim.
Keuang | Emosio~| Seks & Keluar] Pema-| XKarir Kese-
Terka-|{ ga kaian hatan
winan waktu
' iuvang

Diagran 4.4

Priorita8s Layanan Bimbingan yang
. diterima oleh Mahasiswa.Berhasil

Untuk mendapatkan gamparan tentang pertimbangaun antara prie-
ritas pelaksaan pelayanan bimbingan yang diperolen Mana -
siswa Ternampat dan Berhasili, dapat dilihat Diagram 4.6

terlampir.

d. Untuk kepzrluan menjawéb
Pertanyaan no. 4 yang berbunyi :
Kelompok mahasicwa manakah diantara yang terhambatu dan
yang perhasil mendapat Llayancn bimbingan yéng lebih banyak
selama ini ?, perlu dicari harga z antara Mahasiswa Ter-
hambat dan Mahasiswa Berhasil tentang banyaknya mendapat -

layanan bimbingan selama ini.



Prosedur perhituagan dapat dilihat pada lampiran. Sebagai
contoh prosedur perhituangannya dapat diperiksa rtada ha -
laman Dberikut. Dari hasil keseluruhan perhitungan harga

z tlap-tiap Jeniznya tertera pada Tabel 2.12.

Dengan probalitaz 0,475 dari distribusi harga 2, di
dapat Z 0,475 = 1,96, ternyata bahwa untuk layanan Bim

bingan Belajar memuerlihatkan tidak ada perbedaan- perbe-

daan yang berarti yang diterima antara Mahasiswa Terham -
bat dan Mahasiswa Berhasil, dalam taraf kepercayaan 0,95,
terlihat dari harga 2z = 0,27 < 1,96. Demikian pula ka -
lau diperhatikan daftar harga Z pada Tabel 2.12, +ternyata
tidak ada perbedaan yang berarti tentang layanan Bimbing-
an Keuwangan yang diterima, terlihat dari harga % hitung=
1,87 < 1,96,

Selanjutnya secara berturut - turut dalam Tabel 4.12.
itu dapat dilikat bahwa Bimbingan Sosial, Bimbingan ¥mosi
onal, Bimbingan Pengembangan Pribadi, Bimbingan Pemakaian

Waktu Luang.



PERHITURGAN MENCARI ITARGA 2 ANTARA
MAITASTISWA TERIABAT DAN MAHASISWA-
BERHASLL TENTANG BANYAKNYA MENDA-
PAT LAYANAN BIMBINGAN SELAMA INI

JENLS BIMBIKGAL HAHASISWA TERHAMBAT : MAHASISWA BERHASIL
Bimbingan : HMendape t Tidak : Hendapat Tidak
Pengembangan : 31 9 : 13 7

~ Pribadi : 26 14 12 8
30 10 : 11 g
30 10 : 11 g
24 16 : 13 T
24 16 : 12 8
: 25 15 : 13 7
: 190 90 : 85 55

X1 : 190 X2 : 85

n, : 280 n, 140

Po=Zi*% _ 190+85 _ 275 = 0,65
n, +n, 280 + 140 420

qd = 1=-p = 1-0,65 = 0,35

Z = (x4/4) = { x5/ ny) (.190/280 ) - ( 85/140 )

Vopa (/) s Cimy ) YV (0,65)(0,35) { (1/280)+(1/140}

0,6786-0,6071 . 00715 | s

Vi (0,2275 ) ( 0,01071 0,0494
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TABSL 4.12

REKAFPITULASI HARGA 7 ANTARA HAHASISWA TERHAMBAT DAN HA-
HASISWA BERHASIT. TENTANG BANYAKNYA MSNDAPAT IAYANAN BIk-
BINGAN S5<SLAMA INI

MATZSLI3WA
JANIS BIMBINGAN TEREAMBAT BERNASLL z
S X 1%

Bimbingan Belajar: 50 ¢« 80 : 24 : 40 = G,27
Belajar

Bimbingan : 124 : 160 : 53 : 80 : 1,87
Keuangan

Bimbingan : 113 : 160
Sosial

.

57 : .80 : =0,10 :

Bimbingan 1 92 : 80 : 28 : 40 : 1,538 :
Emosionalk

Bimbingan : 190 : 280 : 85 : 140 : 1,45
Pengembangan
Pribadi

Bimbingan : 159 : 200 : 54 : 100 : 4,55 :
Seks &
Perkawinan

Bimbingan Xeluar: 148 : 200 : 59 : 100: 2,65
ga

Bimbingan Agama/ : 112 : 160 : 44 : 30
Moral

Bimbingan Pema- : 89 : 120 : 36 : 60 : 1,89
kaian Waktu Luang

Bimbingan Karir : 55 80 - 21 40 : 1,72
Bimbingan : 116 ¢ 160 : 48
Kesehatan
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TABZL 4.13

Masslien~nasalab

Mehasiswe yan;

Disampsivzen dolawm kegiasten Konseling UPBIK

lasifiizasi

: : Jenis : Frexvensi
1, : Masalsh Belsjer : a. Cars pelajar : 28

: . b. FProsraw Studi, sepcrtl :
: : tesis & non tesis : 4
H : ¢, Pindsh FProjrsm : Pl
: . d. retidak cocokan Jurucan: G
: . e. Motivasi Belejar : 6
: . £, Tidak menyenangi dosen : 5
: . y. HKemampuan dessr kurang : 4
: : h, 1IP turun : 6
: . i. HKekurengen waktu bela- :
: : jer : 2

2. : Masalah Keluarga: 3. vonflik dengan rumsh : 2
: . b. Konflik dengan anyah/ibu: 14
: . ¢. Orong tus cekookK : 6
: . 4, Ayah mabui K5DB : 2
: . e, Tideg serasi dengou mer-—:
H : tua : 2
: : £, ‘Tertekan oleh induxg :
: : semang H 1
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3 hubun:g

Masclal privsdil

Lsosisl
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c.

Orang tus pllil heslh

Dan tohu buhws oreng tua

se.uprang odolan ocrang oz
tus angirub :

Crang tuu berplsohb :

iwersss tidait besan 4l

.

rumab :

Finpiik Jdengen kaevoo

ae

Ipar,

flerass diguna-zunai clen

“n

pacar
lMerasa ta{ut_galau vacar
rnenzetshul sscl-uiiil e~
luarga .

Pacar tide- disetuui

olen oring tuw

Jitet bul olen rusu Lov:

dose .epads pacar :

Cemburu

'

Talrut mengenukakkan nen-:
w3 . H

dopat kepsds orsng iain:

wonflikc dengsn K8wen :
t.erusa rendsh diri :
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Masalah lsicnoni

}asalah lesehatan:

Suker mengembalilkan

Emosi

Konflilk dengen pemilik :
rumsh gsewaan :
Sukter menyesuailtan diri:

Tidak menyukal nama yang

sekasrang H
Masalah S545BL :
Magsalabh homo seks :

S5elalu wmemikirken biszys:

yeng harus dipenuhi :
orang tua :
Kuliah Sembil rerja :
Bexerja dengsan . orsng :
lain :

(1]

Sering ssekit
enderita penyakit bu- :

lanan H

152
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Biwmbingan Karir, dsn Bimbingen Kesehatan, masing-masing ti-
dak mempunyal perhedaan yang bersrti yeng diterima antars
Mahasiswa Terhonwmbat dengen kihesiswa Berhasil, terlihat da-
ri masing-masinzg harge Z hitung secars berturut-turut ada-
lah ¢+ «~ 0,10 ; 1,58; 1;45; 1,89; 1,72; dan 1,95, tidak sig-

nifiksan pada tarsf 4epercaysan 0,95,

Mamun untuk jenis laysnsn Bimbingan Seks dan Perkawinan, mem-
perlinatken perbedssn yang berarti yang diterima antara HMa-
hasiswa Terhambat dengan Mahasiawa Berhasil, terlinat harga
Z hitung = 4,55 :;> hargs Z tebel 1,96 dalam d taraf ke-
percayaan 0,95,

Demikian juga Bimbingan Keluarga menunjukkan perbedaan -
yang berarti ( Z hitung = 2,65T:> 7Z tabel 1,96 )

Dan Bimbingesn Agama/Moral, memperlihatkan perbedaan yang ber-
arti ( 2 hitung = 2,31j;> Z tabel 1,96 ).

Dengan demikian dapsat disimpulkan, bahwa untuk jenis layanan

Bimbingan Seks dsn Perkawinan, Bimbingan Keluarga dsn Bim-

bingan Agama/Moral, bazi kelompok Mahasisws Terhambat le -

bih banyak menerima layanan bimbingan dari pads kelompok Ma-

hasiswa Berhasil,
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B. 2EMBAHASAN/DISIUSE

PDengan bern "om-n psde penemusn sebageil h- il penelitian

[¥N

ni,meiz. sdu peversra hel ysn, perlu dibshss/didiskusiksn se-

bugul berikut

1. hesslsh-msavich ysn: dihndopl pors mehosiswe merunnsgon fas-

tor penchzmbet keberhssilen studi,Psra mohesisws ysng nme-

niclemi mozel h-musalsh ini membutubkoen uluran leyenen biuw-

bingsn den zon:eling sesu~l dengen. jenis mussl-b yong di-
gleminya,
fpebiles mossl-n o itu tidek terstur,meks hel itu mskin -
menghombat penyelecsian studinys.lengensi jumleah jenis mess-
lsh yong disl ninyes,hossil penelitian menunjuksn bahws kesebe-
las jenis msas3als sebsygoimens diunglspken dslem kuesioner,di-
junpsi olebh xedus :elomnok mahssiswa,balik delsm kelompok Ha-
hasiswe Terhumbat mouiun dalam kelompol Hezhasisws Jerhasil,
Kamun dslam hsl jurlsh,msks kelompok Mahasiswz Terh-mbat le-
bih bany:lt mra 1-mi messlsh daril pads kelompok Kehssiswe -
Berh-:11,Tent=nz Jjenis mssul:h yang dislami mahasiws dslam
penelitisn ini,sds kesomesnnys denzen mesalsgh-musslsh yang
disempaikan mahaoisys dolsm Yegiatan tonseliny di UP3Z4, se-
perti berikut,
Tenton: prioritas luysnun bimbingon yanz dibutuhksn ho-

3il penelitisn wmenunjuksn behws besgi . kelompok kehasiswao




‘Barangkali masih ada masalsh-masalah lsin yang menja-
di kendala bagi leberhssilsn studi mahasiswa den me -
merlukan bsntuan lasyanan bimbingan dan konseling., Untuk
itu dirssaizan iiepuzda stuf pengsjer atau petugas 3P a-
teu yang lein agsr mau mengadakan penelitian lsinnya
yeng ada keitsnnya dengen masaolsh-mesuslsh bimbingan -
dan konseling demi pengembangsn don peningkstsn  suatu-

pergurusn tinggi.
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